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Amran Muzaki, 2020. Analisis Komparatif Persepsi Konsumen Tentang 
Harga, Kualitas Produk dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Sewa Alat di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dan Pihak Swasta. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). untuk mengetahui perbedaan persepsi 
konsumen tentang harga sewa alat, 2). untuk mengetahui perbedaan persepsi 
konsumen tentang kualitas produk alat. 3). untuk mengetahui perbedaan persepsi 
konsumen tentang kepercayaan dalam sewa alat. 4). untuk mengetahui perbedaan 
persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode 
analisis data uji beda dua rata-rata. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat perbedaan persepsi konsumen 
tentang harga dalam mengambil keputusan sewa alat terbukti dari nilai 
probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 2) 
Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk dalam mengambil 
keputusan sewa alat terbukti dari nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 3). Terdapat perbedaan persepsi konsumen 
tentang kepercayaan dalam mengambil keputusan sewa alat terbukti dari nilai 
probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 4). 
Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat terbukti dari 
nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05 
 
















Amran Muzaki, 2020. Comparative Analysis of Consumer Perceptions 
About Prices, Product Quality and Trust in Decisions on Equipment Rental at the 
Public Works Office of Tegal Regency and Private Parties. 
The objectives of this study are 1). to find out differences in consumer 
perceptions about equipment rental prices, 2). to find out differences in consumer 
perceptions about the quality of the product. 3). this is to determine differences in 
consumer perceptions about trust in equipment rental. 4). this is to determine the 
differences in consumer perceptions about the decision to lease tools. 
The research method used in this research is quantitative research. 
Meanwhile, the data analysis method used was the two-difference test data 
analysis method. 
The conclusions of this study are 1) There are differences in consumer 
perceptions about prices in making decisions on rental equipment as evidenced by 
the significance probability value obtained of 0.000, smaller than 0.05. 2) There 
are differences in consumer perceptions about product quality in making 
decisions on equipment leasing as evidenced by the significance probability value 
obtained at 0.000, smaller than 0.05. 3). There are differences in consumer 
perceptions about trust in making decisions on leasing tools as evidenced by the 
significance probability value obtained of 0.000, which is smaller than 0.05. 4). 
There are differences in consumer perceptions about the decision to rent 
equipment as evidenced by the significance probability value obtained of 0.006 
less than 0.05 
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A. Latar Belakang Masalah 
Jasa konstruksi adalah sebuah sektor yang memegang peran penting 
dalam pembangunan Indonesia. Melalui sektor inilah, secara fisik kemajuan 
pembangunan Indonesia dapat diakses langsung, keberadaan gedung-gedung 
yang tinggi, jembatan, infrastruktur seperti jalan tol, sarana telekomunikasi 
adalah halhal aktual yang menandakan denyut ekonomi Indonesia tengah 
berlangsung. Setiap tahunnya, anggaran jasa konstruksi yang baik yang 
dilakukan oleh Pemerintahan maupun swasta jumlahnya sangat besar. 
Pembangunan berbagai prasarana yang melahirkan industri jasa 
konstruksi, selanjutnya terus berkembang dengan pesat selepas Indonesia 
merdeka, dan kini bangsa Indonesia boleh berbangga hati, karena berbagai 
pembangunan infrastruktur telah mampu melahirkan pelaku usaha yang 
handal dalam pelaksanaan industri jasa konstruksi Indonesia, baik yang 
berupa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun swasta. 
Salah satu bukti nyata kemajuan pembangunan hukum nasional 
Indonesia pada era reformasi adalah di bidang jasa konstruksi, hal tersebut 
mengingat bahwa jasa konstruksi merupakan salah satu kegiatan bidang 
ekonomi yang mempunyai peranan penting dalam mencapai berbagai sasaran 
guna menunjang terwujudnya pembangunan nasional. Undang-undang 




produk pembangunan hukum nasional yang luar biasa karena substansi yang 
berkenaan dengan aspek jasa konstruksi diatur secara lengkap dan detail baik 
dalam Undang-Undang itu sendiri maupun dalam Peraturan Pemerintah 
sebagai pelaksananya. 
Aspek jasa konstruksi yang diatur dalam Undang-undang Nomor 18 
Tahun 1999 melingkupi tiga bentuk kegiatan pelaksana konstruksi, yaitu 
perencanaan pekerjaan, pelaksanaan pekerjaan, dan pengawas pekerjaan 
konstruksi, dari tiga layanan yang ada pada jasa konstruksi tersebut, 
penggunaan alat-alat berat dilakukan pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
yang merupakan layanan dimana terdapat proses pembuatan sebuah bangunan 
yang membutuhkan alat-alat berat untuk menyelesaikan pembangunan 
bangunan tersebut. 
Industri konstruksi tidak pernah terlepas dari peralatan dalam proses 
pengerjaannya. Pada kegiatan pelaksanaan yang dilakukan oleh para pelaku 
industri jasa konstruksi memerlukan alat-alat berat, misalnya saja untuk 
meratakan bangunan yang akan dibangun kembali para pemborong atau 
pelaku usaha dalam industri jasa konstruksi memerlukan alat-alat berat untuk 
membantu pekerjaan nya agar selesai dengan tepat waktu. Beberapa contoh 
perlatan konstruksi yaitu dozer, motor grade, excapator, loader, dump truck, 
tiang pancang, double drum roller, pneumatic tired roller, aspal finisher, dan 
crawler crane. Beberapa contoh peralatan konstruksi yang telah disebutkan 




relatif mahal, hal ini menjadi salah satu kendala yang dialami oleh para 
penyedia jasa dalam industi jasa konstruksi. 
Tidak semua perusahaan yang bergerak pada industri jasa konstruksi 
memiliki peralatan untuk membantu dalam pengerjaan proyek konstruksi, hal 
ini karena harga dari peralatan konstruksi yang tidak murah atau relatif 
mahal. Kendala tersebut yang membuat beberapa perusahaan baik swasta 
maupun pemerintah membantu dalam pengerjaan proyek konstruksi berupa 
memberikan layanan sewa menyewa alat-alat berat, dalam hal ini baik 
perusahaan swasta maupun pemerintah yang memiliki peralatan pengerjaan 
proyek konstruksi memberikan kesempatan kepada para pelaku industri jasa 
konstrusi untuk melaksanakan penyewaan untuk menggunakan alat-alat berat 
yang dibutuhkan. 
Penyewaan peralatan konstruksi tidak hanya disediakan oleh 
perusahaan swasta namun penyewaan tersebut juga oleh Pemerintah yang 
dimana objek sewa merupakan BMN/BMD (Barang Milik Daerah). Barang 
Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban 
APBD (Anggaran Pembiayaan Belanja Daerah) atau berasal dari perolehan 
lainnya yang sah. Pengelolaan barang milik daerah ini telah diatur dalam 
paket undang-undang keuangan Negara yang disahkan pada tahun 2003 
sampai dengan 2004 yaitu Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara telah mengatur Pejabat yang mempunyai 




dituangkan dalam aturan lebih rinci yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 6 
tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (BMN/BMD) 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 tentang perubahan 
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006. Presiden selaku pemegang 
kekuasaan umum Negara menguasakan pengelolaan BMN kepada Menteri 
Keuangan selaku Bendahara Umum Negara ditetapkan menjadi pengelola 
BMN dan Menteri Teknis/Kepala Lembaga ditetapkan menjadi pengguna 
BMN, sedangkan di Pemerintah Daerah Kepala Daerah adalah pemegang 
kekuasaan BMD yang akan menetetapkan pejabat pengelolaan barang milik 
daerah adalah Sekretaris Daerah selaku pengelola Barang Milik Daerah 
(BMD) dan Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah selaku pengguna Barang 
Milik Derah (BMD).  
Indonesia memiliki beberapa  perusahaan swasta yang melayani 
penyewaan peralatan di industri jasa konstruksi. Perusahaan yang bergerak 
dalam bidang penyewaan alat berat (heavy equipment rental) dan general 
contractor melakukan  usaha persewaan alat - alat berat. Dalam 
Penanganannya telah terlibat dalam berbagai proyek pembangunan jalan, 
jembatan, perumahan, villa, dan lain sebagainya. Seperti yang telah dijelaskan 
bahwa penyewaan peralatan konstruksi tidak hanya disediakan oleh 
perusahaan swasta namun penyewaan tersebut juga oleh Pemerintah yang 
dimana objek sewa merupakan BMN/BMD (Barang Milik Daerah). 
Penyewaan peralatan konstruksi di Kabupaten Tegal disediakan oleh 




pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah, Gubernur atau Bupati 
memberikan wewenang secara mandat terhadap Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Tegal untuk memgelola penyewaan peralatan konstruksi di 
Kabupaten Tegal dengan tetap memberi laporan kepada Bupati Kabupaten 
Tegal. 
Salah satu pertimbangan komersialisasi atau sewa menyewa barang 
milik daerah yang dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
adalah meningkatkan pendapatan daerah yang berasal dari retribusi, dalam 
hal ini retribusi dihasilkan dari penyewaan peralatan tersebut dimana “uang 
sewa” yang dihasilkan disetorkan berupa retribusi kepada pemerintah daerah 
Kabupaten Tegal. Sementara bagi pihak penyewa pertimbangan melakukan 
sewa alat berat di dasarkan pada harga dan kualitas produk dari alat berat 
tersebut. Selain itu kepercayaan juga ikut mempengaruhi keputusan sewa alat. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Komparatif Persepsi Konsumen Tentang 
Harga, Kualitas Produk dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Sewa Alat di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dan Pihak Swasta” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang harga sewa alat di 




2. Apakah terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk 
alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta ? 
3. Apakah terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan dalam 
sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak 
swasta ? 
4. Apakah terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa 
alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen tentang harga sewa alat 
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. 
2. Untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk 
alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. 
3. Untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan 
dalam sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak 
swasta. 
4. Untuk mengetahui perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa 








D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan penulis mengenai preferensi pengambilan 
keputusan sewa alat untuk usaha konstruksi serta membandingkan 
teori yang telah didapatkan di perkuliahan dengan yang ada di 
lapangan. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung bagi perkembangan permasalahan 
sejenis yang di teliti khususnya yang berhubungan dengan preferensi 
pengambilan keputusan sewa alat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan 
persewaan alat berat dan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
dalam menetapkan strategi pemasaran dalam meningkatkan target 
penjualan. 
b. Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 
bermanfaat sebagai bahan evaluasi terhadap kualitas produk, 







A. Landasan Teori 
1. Keputusan Pembelian 
Pembuatan keputusan yang dilakukan konsumen berbeda-beda  sesuai 
dengan jenis keputusan membeli. Terdapat empat jenis perilaku membeli 
konsumen berdasarkan derajat keterlibatan pembeli dalam membeli dan 
derajat perbedaan diantara beberapa merk. Dalam keputusan pembelian, 
umumnya ada lima macam peranan yang dapat dilakukan seseorang. 
Kelima peran tersebut meliputi (Tjiptono, 2008: 20): 
a. Pemrakarsa (Initiator) 
Orang yang pertama kali menyadari adanya keinginan atau kebutuhan 
yang belum terpenuhi dan mengusulkan ide untuk membeli suatu 
barang atau jasa tertentu 
b. Pemberi pengaruh (Influencer) 
Orang yang memberi pandangan, nasihat, atau pendapat sehingga 
dapat membantu keputusan pembelian 
c. Pengambil keputusan (Decider) 
Orang yang menentukan keputusan pembelian, apakah jadi membeli, 
apa yang dibeli, bagaimana cara membeli, atau dimana membelinya. 
d. Pembeli (Buyer) 




e. Pemakai (User) 
Orang  yang mengkonsumsi atau menggunakan  barang atau jasa 
yang telah dibeli 
Menurut Kotler dan Armstrong, (2007: 224) proses pengambilan 
keputusan melalui lima tahap yaitu  : 
a. Pengenalan kebutuhan.  
Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali sebuah masalah 
atau kebutuhan. Pembeli merasakan perbedaan antara keadaan 
aktualnya   dengan keadaan   yang   diinginkannya.   Kebutuhan 
tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau eksternal. 
Pemasar perlu mengidentifikasikan keadaan yang memicu 
kebutuhan tertentu. Dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah  
konsumen,  pemasar dapat mengidentifikasikan rangsangan yang 
sering  membangkitkan  minat  terhadap suatu jenis produk. Pemasar 
kemudian dapat mengembangkan strategi pemasaran yang memacu 
minat konsumen.  
b. Pencarian informasi. 
Seseorang yang tergerak oleh stimulus akan berusaha mencari 
lebih banyak informasi yang terlibat dalam pencarian akan kebutuhan. 
Pencarian informasi merupakan aktivitas yang termotivasi dari 
pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan dan perolehan informasi 
dari lingkungan.  Sumber informasi konsumen terdiri atas empat 




1) Sumber pribadi meliputi keluarga, teman, tetangga, kenalan. 
2) Sumber komersial meliputi iklan, tenaga penjual, pedagang 
perantara, pengemasan. 
3) Sumber  umum  meliputi  media  massa,  organisasi  ranting 
konsumen. 
4) Sumber pengalaman meliputi penanganan, pemeriksaan, serta 
penggunaan produk. 
Jumlah relatif dan pengaruh sumber-sumber informasi ini berbeda- 
beda tergantung pada jenis produk dan karakteristik pembeli. Secara 
umum,  konsumen  mendapatkan  sebagian  besar  informasi  tentang 
suatu produk dari sumber komersial, yaitu sumber yang didominasi 
pemasar. Namun informasi yang paling efektif berasal dari sumber 
pribadi. Tiap informasi menjalankan fungsi yang berbeda dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian. Informasi komersial biasanya 
menjalankan fungsi pemberi informasi dan sumber pribadi 
menjalankan fungsi legitimasi dan/ atau evaluasi. 
c. Pengenalan  Alternatif  
Meliputi dua tahap yaitu menetapkan tujuan pembelian dan 
menilai serta mengadakan seleksi terhadap alternatif pembelian 
berdasarkan tujuan pembelian. Evaluasi alternatif merupakan proses 
dimana suatu alternatif pilihan disesuaikan dan dipilih untuk   
memenuhi   kebutuhan konsumen. Konsep dasar dalam proses evaluasi 




1) Konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. 
2) Konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. 
3) Konsumen memandang   setiap   produk   sebagai   kumpulan 
atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan 
manfaat yang dicari dalam memuaskan kebutuhan. 
4) Konsumen mempunyai sifat yang berbeda dalam memandang 
atribut-atribut yang dianggap relevan dan penting. Konsumen akan 
memberikan perhatian besar pada atribut yang memberikan 
manfaat yang dicarinya. 
d. Keputusan Pembelian 
Tahapan dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana 
konsumen benar-benar membeli produk. Keputusan untuk membeli 
atau tidak produk yang ditawarkan. Keputusan untuk membeli yang 
diambil oleh pembeli sebenarnya merupakan kesimpulan dari sejumlah 
keputusan, misalnya  :  keputusan tentang jenis produk, bentuk produk, 
jumlah produk dan sebagainya (Kotler dan Armstrong, 2007: 224). 
e. Perilaku setelah pembelian. 
Setelah melakukan pembelian produk, konsumen akan mengalami 
suatu tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Konsumen akan 
melakukan tindakan setelah kegiatan membeli dalam hal penggunaan 
produk tersebut sehingga harus diperhatikan oleh pemasar bahwa tugas 
pemasaran tidak berakhir ketika produk sudah dibeli tetapi terus 




Tugas pemasar tidak berakhir saat produk dibeli, melainkan berlanjut 
hingga periode pasca pembelian. Setelah pembelian produk terjadi, konsumen 
akan mengalami suatu tingkat kepuasan  atau ketidakpuasan. Kepuasan 
atau ketidakpuasan pembeli terhadap produk akan mempengaruhi tingkah 
laku berikutnya. Konsumen yang merasa puas akan memperlihatkan peluang 
membeli yang lebih tinggi dalam kesempatan berikutnya. Konsumen yang 
merasa puas akan cenderung mengatakan  sesuatu yang   serba baik tentang 
produk bersangkutan  kepada orang lain. Apabila konsumen dalam 
melakukan pembelian tidak merasa puas dengan produk yang telah dibelinya, 
ada dua kemungkinan yang akan dilakukan oleh konsumen. Pertama, dengan 
meninggalkan atau konsumen tidak mau melakukan pembelian ulang. Kedua, 
ia akan mencari informasi tambahan mengenai produk yang telah dibelinya 
untuk menguatkan pendiriannya mengapa ia memilih produk itu sehingga 
ketidakpuasan tersebut dapat dikurangi. 
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Sangadji dan Sopiah 
(2013:124-125) ada beberapa tipe pengambilan keputusan konsumen, 
yaitu: 
a. Pemecahan masalah yang diperluas 
Ketika konsumen tidak memiliki kriteria untuk mengevaluasi sebuah 
kategori produk atau merek tertentu pada kategori tersebut, atau tidak 
membatasi jumlah merek yang akan dipertimbangkan ke dalam 
jumlah yang mudah dievaluasi, proses pengambilan keputusannya 




b. Pemecahan masalah yang terbatas 
Pada tipe ini konsumen telah memiliki kriteria dasar untuk 
mengevaluasi kategori produk dan berbagai merek pada kategori 
tersebut. Namun, konsumen belum memiliki preferensi tentang merek 
tertentu. Konsumen menyederhanakan proses pengambilan keputusan 
karena konsumen memiliki waktu dan sumber daya yang terbatas 
c. Pemecahan masalah yang rutin 
Konsumen telah memiliki pengalaman terhadap produk yang akan 
dibelinya. Konsumen sering kali hanya meninjau apa yang telah 
diketahuinya. Konsumen hanya membutuhkan sedikit informasi. Pada 
kebanyakan pembelian makanan seperti mi instan, konsumen 
biasanya hanya melewati dua tahapan yaitu pengenalan kebutuhan 
dan pembelian. Jika persediaan mi habis, akan kembali timbul 
kebutuhan untuk membeli mi instan kembali. 
 
2. Kualitas Produk 
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan. Kualitas bukan hanya menekankan pada aspek hasil 
akhir yait produk dan jasa tetapi juga menyangkut kualitas manusia, 
kualitas proses dan kualitas  lingkungan. Sangatlah mustahil 
menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas tanpa manusia dan proses 




Menurut Tjiptono (2008:95) secara konseptual produk adalah 
pemahaman subyektif dari produsen atas “sesuatu” yang bisa ditawarkan 
sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai dengan kompetisi dan 
kapasitas organisasi serta daya beli pasar. Selain itu produk juga dapat 
pula didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh 
produsen melalui hasil produksinya. 
Di dalam kualitas produk terdapat 8 dimensi, yaitu (Tjiptono, 2008: 25) : 
a. Kinerja (performance) 
Karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang 
dibeli.Misalnya kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang 
yang dapat diangkut, kemudahan dan kenyamanan dalam mengemudi, 
dan sebagainya. 
b. Ciri-ciri keistimewaan tambahan (features) 
Yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap, misalnya AC, sound 
system, dan lain-lain. 
c. Keandalan (reliability) 
Dapat diandalkan yaitu kemungkinan kecil mengalami kerusakan atau 
gagal dipakai. 
d. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to spesfifications) 
Yaitu sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-





e. Daya tahan (durability) 
Berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 
digunakanDimensi ini menyangkut umur teknis dan umur ekonomis.  
f. Serviceability 
Meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, kemudahan perbaikan, 
serta penanganan keluhan yang memuaskan. 
g. Estetika 
Yaitu daya tarik produk terhdap panca indra misalnya bentuk fisik 
yang menarik, desain yang artistic, warna, dan sebagainya. 
h. Kualitas yang dipersepsikan 
Yaitu citra dan reputasi produk serta tangung jawab perusahaan 
terhadapnya. 
Produk dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa kriteria, adapun 
klasifikasi produk berdasarkan konsumen dan manfaatnya adalah Tjiptono 
(2008:98) : 
a. Convinience Goods, yaitu  barang yang dibeli konsumen dalam 
frekuensi tinggi, dibutuhkan dalam waktu yang segera dan hanya 
memerlukan usaha yang minimum dalam membandingkan dan 
pembeliannya. contoh : Sabun mandi. 
b. Shopping Goods, yaitu  barang  yang  dalam  proses pemilihan dan 
pembeliannya dibandingkan dengan karakteristiknya untuk melihat 





c. Speciality Goods, yaitu  barang yang memiliki karakteristik yang unik 
atau identifikasi merk yang sedemikian rupa sehingga untuk   
mendapatkannya, pembeli bersedia untuk membeli dengan persepsi 
harga mahal. Contoh : Mobil. 
d. Unsought Goods, yaitu barang yang diketahui pembeli ataupun kalau 
sudah diketahui pada umumnya mereka belum terpikirkan untuk 
membelinya. Contoh : Asuransi 
Menurut The American Sociaty of Quality Control, kualitas adalah 
keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik dari suatu produk atau layanan 
menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 
telah ditentukan atau yang bersifat laten (Purnama, 2006: 9). Terdapat 
lima perspektif terhadap kualitas produk, yaitu (Purnama, 2006: 11): 
a. Transcendental Approach 
Pendekatan ini dikembangkan oleh filosofi dan meminjam diskusi 
Plato tentang kecantikan. Menurut studi pandang kecantikan, quality 
is innate excelent (kualitas adalah kesempurnaan). Menurut 
pendekatan ini kualitas dapat dirasakan atau diketahui, tetapi sulit 
didefinisikan secara persis atau akurat sudut pandang ini biasanya 
diterapkan dalam seni musik, seni tari, dan seni rupa. Perspektif ini 
biasanya digunakan untuk menggambarkan kualitas produk seni.  
b. Product based Approach (Pendekatan berbasis produk) 
Kualitas produk digambarkan dalam beberapa atribut produk 




disasarkan pada pengukuran dari beberapa atribut-atribut yang 
melekat pada produk. Penilaian terhadap atribut produk dilakukan 
dengan mengubah atribut yang bersifat kualitatif menjadi kuantitatif, 
sehingga ukuran kualitas bisa dihitung dan diperbandingkan satu 
dengan yang lain.   
c. User-based Approach 
Pendekatan ini didasarkan pada pemikiran bahwa kualitas 
tergantung pada orang yang memandangnya, dan produk yang paling 
memuaskan preverensi seseorang (misalnya perceived quality) 
merupakan produk yang berkualitas paling tinggi. Perspekti yang 
paling subyektif dan demand-oriented ini juga menyatakan   bahwa   
pelanggan   yang  berbeda   memiliki   kebutuhan   dan keinginan 
yang berbeda pula, sehingga kualitas bagi seseorang adalah sama 
dengan kepuasan maksimum yang dirasakan. 
d. Manufacturing-based Approach 
Perspektif ini bersifat supply-based dan terutama 
memperhatikan praktik- praktik perekayasaan dan pemanufakturan, 
serta mendefinisikan kualitas sebagai kesesuaian dengan 
persyaratannya (conformance to requiretments). Dalam sektor jasa 
dapat dikatakan  bahwa kualitasnya  bersifat operations- driven.   
Pendekatan   ini   berfokus   pada   penyesuaian   spesifikan   yang 
dikembangkan secara internal, yang seringkali didorong oleh tujuan 




menentukan kualitas adalah standar-standar yang ditetapkan  
perusahaan,  bukan konsumen yang menggunakannya. 
e. Value-based Approach 
Pendekatan ini memandang kualitas dari segi nilai dan harga. Dengan 
mempertimbangkan trade-of antara kinerja dan harga, kualitas 
didefinisikan sebagai  “affordable  excelen”,  dalam  artian  produk  
dengan  kualitas  yang dapat diterima pada tingkat harga yang wajar. 
Misalnya, tuntutan konsumen atas fasilitas di hotel berbintang lima 
jelas akan lebih tinggi dibandingkan hotel melati, karena memamg 
tarinya sangat berbeda. 
Menurut Kotler dan Armstrong (2007:342),  berdasarkan konsumen 
yang menggunakannya, produk dan jasa dibedakan menjadi dua kategori, 
yaitu: produk konsumen (consumer products) dan produk industri 
(industrial products) :  
a. Produk Konsumen  
Produk Konsumen adalah produk yang dibeli konsumen akhir 
untuk dikonsumsi secara pribadi. Berdasarkan cara konsumen 
membelinya. Produk Konsumen dibedakan menjadi empat meliputi: 
1) Produk sehari-hari (convenience products) 
Produk sehari-hari adalah produk dan jasa yang dibeli oleh 
konsumen akhir untuk dikonsumsi secara teratur, cepat, dan dengan 
perbandingan dengan produk lain yang minimal serta usaha untuk 




sabun, permen, koran, makanan cepat saji. Umumnya produk jenis 
ini mempunyai harga rendah, dan para pemasar harus menempatkan 
produk tersebut pada berbagai lokasi sehingga konsumen dapat 
dengan mudah mendapatkan ketika menginginkannya. 
2) Produk belanja (shopping products) 
Produk belanja adalah barang yang frekuensi pembeliannya tidak 
sesering produk sehari-hari dan dalam pembeliannya konsumen 
melakukan pembandingan dengan produk lain berdasarkan 
kecocokan, kualitas, harga, dan gaya. Ketika membeli produk jenis 
ini, konsumen menggunakan lebih banyak waktu dan usaha dalam 
mengumpulkan informasi dan membuat perbandingan. Contohnya 
perabot, pakaian, mobil bekas, peralatan-peralatan utama, serta jasa 
hotel serta motel. 
3) Produk spesial (specialty products) 
Produk spesial (specialty products) adalah produk dan jasa 
konsumen yang mempunyai karakteristik dan identifikasi merek 
yang unik sehingga kelompok pembeli yang cukup signifikan 
bersedia melakukan usaha pembelian yang khusus. Contohnya 
adalah mobil Lamborghini, pembeli biasanya bersedia pergi jauh 
untuk membelinya. 
4) Produk yang tidak dicari (unsought products) 
Produk yang tidak dicari adalah produk konsumen yang konsumen 




terpikirkan untuk membeli produk tersebut. Contoh: asuransi jiwa 
dan donor darah ke PMI. Produk-produk itu memerlukan usaha 
pemasaran yang besar sepetrti iklan dengan frekuensi tinggi, 
penjualan pribadi, dan usaha pemasaran lainnya. 
b. Produk Industri 
Produk Industri adalah produk yang dibeli dengan tujuan untuk diproses 
lebih lanjut atau digunakan untuk menjalankan bisnis. Tiga kategori 
produk dan jasa industri adalah bahan baku dan suku cadang, barang 
modal, dan perlengkapan dan jasa. 
 
3. Harga 
Swastha dan Irawan (2008: 79) mengemukakan bahwa pada setiap 
produk atau jasa yang ditawarkan, bagian pemasaran berhak menentukan 
harga pokoknya. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
penetapan harga tersebut antara lain biaya, keuntungan, praktek saingan, 
dan perubahan keinginan pasar. Kebijaksanaan harga ini menyangkut 
pula penetapan jumlah potongan, mark-up, mark-down, dan sebagainya. 
Menetapkan harga suatu produk tidaklah semudah yang kita bayangkan, 
ada beberapa proses yang harus dilakukan dalam penetapan harga suatu 
produk.  
Menurut Assauri (2014:225-227), terdapat empat tujuan penetapan 
harga, antara lain : 
a. Memperoleh laba yang maksimum  




memperoleh hasil laba jangka pendek yang maksimal. Pencapaian 
tujuan ini dilakukan dengan cara menentukan tingkat harga yang 
memperhatikan total hasil penerimaan penjualan (sales revenue) dan 
total biaya.  
b. Mendapatkan share pasar tertentu  
Sebuah perusahaan dapat menetapkan tingkat harga untuk 
meningkatkan share pasar, meskipun mengurangi tingkat keuntungan 
pada masa itu.  
c. Mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan maksimum  
Perusahaan menetapkan harga untuk memaksimumkan penerimaan 
penjualan pada masa itu.  
d. Mencapai keuntungan yang di targetkan  
Perusahaan menetapkan harga tertentu untuk dapat mencapai tingkat 
laba yang berupa rate of return yang memuaskan. 
e. Mencapai keuntungan yang ditargetkan 
Perusahaan menentapkan harga tertentu untuk dapat mencapai tingkat 
laba yang berupa rate of return yang memuaskan. Meskipun harga 
yang lebig tinggi dapat memberikan atau menghasilkan tingkat laba 
yang lebih besar, tetapi perusahaan merasa tetap puasa dengan tingkat 
laba yang berlaku (convetional) bagi tingkat investasi dan risiko yang 
ditanggung. 
f. Mempromosikan Produk 




penjualan bagi produknya, bukan semata-mata bertujuan mendapatkan 
keuntungan yang besar. Perusahaan dapat menetapkan yang rendah 
pada suatu waktu untuk suatu macam produk, dengan maksud agar 
langganan membeli juga produk-produk lain yang dihasilkan 
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dapat menetapkan harga yang 
rendah bagi produk yang popular untuk menarik sebanyak mungkin 
selanjutnya akan tertarik untuk membeli produk-produk lain. 
Sebaliknya perusahaan dapat pula menetapkan harga yang tinggi pada 
produknya untuk membeli kesan bahwa produk itu merupakan produk 
yang bermutu tinggi (prestige pricing). 
Keputusan penentuan tarif dari sebuah produk jasa baru harus 
memperhatikan beberapa hal. Hal yang paling utama adalah bahwa 
keputusan penentuan tarif harus sesuai dengan strategi pemasaran secara 
keseluruhan. Perubahan berbagai tarif di berbagai pasar juga harus 
dipertimbangkan. Lebih jauh lagi, tarif spesifik yang akan ditetapkan 
akan bergantung pada tipe pelanggan yang menjadi tujuan pasar jasa 
tersebut. Terkadang perusahaan melakukan penyesuaian-penyesuaian 
khusus terhadap harga yang terdiri atas (Tjiptono 2008: 166-169) : 
a. Diskon 
Diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh oleh penjual 
kepada pembeli sebagai peghargaan atas aktivitas tertentu dari 





b. Pengurangan harga (allowance) 
Pengurangan harga merupakan pengurangan dari harga kepada 
pembeli karena adanya aktifitas - aktifitas tertentu yang dilakukan 
pembeli. 
c. Penyesuaian geografis 
Penyesuaian geografis merupakan penyesuaian terhadap harga yang 
dilakukan oleh produsen sehubungan dengan biaya transportasi produk 
dari penjual kepada pembeli. 
 
4. Kepercayaan 
Kepercayaan konsumen adalah semua pengetahuan yang dimiliki 
konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, 
atribut dan manfaatnya. Dalam konsep relationship marketing, 
kepercayaan merupakan salah satu dimensi dari relationship marketing 
untuk menentukan sejauhmana yang dirasakan suatu pihak mengenai 
integritas dan janji yang ditawarkan pihak lain. Kepercayaan dengan 
merek terbentuk dari pengalaman masa lalu dan interaksi sebelumnya. 
Suatu pengalaman konsumsi  dapat  didefinisikan  sebagai  kesadaran  
dan  perasaan  yang dialami konsumen selama pemakaian produk atau 
jasa (Sunarto, 2006:153).  
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan 
apa yang diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan 
kesediaan  seseorang untuk  bertingkah  laku  tertentu  karena keyakinan 




harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau 
pernyataan orang lain dapat dipercaya. 
Kepercayaan konsumen menurut Mowen dan Minor (2002:312) 
adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua 
kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan 
manfaatnya. Maksud dari objek disini adalah berupa produk, orang, 
perusahaan dan segala sesuatu dimana seseorang memiliki kepercayaan 
dan sikap. Terdapat tiga jenis kepercayaan menurut Mowen dan Minor 
(2002:312), yaitu:   
a. Kepercayaan atribut objek 
Pengetahuan tentang sebuah objek memiliki atribut khusus 
yang disebut kepercayaan atribut objek. Kepercayaan atribut objek 
menghubungkan sebuah atribut dengan objek, seperti seseorang, 
barang atau jasa, melalui kepercayaan atribut objek, konsumen 
menyatakan apa yang diketahui tentang sesuatu hal variasi 
atributnya. 
b. Kepercayaan manfaat atribut 
Seseorang mencari produk dan jasa yang akan menyelesaikan 
masalah dan memenuhi kebutuhannya dengan kata lain memiliki 
atribut yang akan memberikan manfaat yang dapat dikenal. 
Hubungan antara atribut dan manfaat ini menggambarkan jenis 
kepercayaan kedua. Kepercayaan atribut manfaat merupakan 




menghasilkan atau memberikan manfaat tertentu. 
c. Kepercayaan manfaat obyek 
Jenis kepercayaan ketiga dibentuk dengan menghubungkan 
objek dan manfaatnya. Kepercayaan manfaat objek merupakan 
persepsi konsumen tentang seberapa jauh produk, orang atau jasa 
tertentu yang akan memberikan manfaat tertentu. 
Terdapat dua landasan utama untuk terciptanya kepercayaan 
terhadap perusahaan. Landasan pertama adalah persepsi terhadap 
kompetensi perusahaan (perceived competence) dan yang kedua adalah 
persepsi terhadap keadilan atau kejujuran perusahan (perceived fainess). 
Dua hal ini merupakan dasar untuk terwujudnya kepercayaan terhadap 
suatu perusahaan, yaitu (Jasfar, 2009: 167) : 
a. Penilaian terhadap kompetensi (kehandalan) perusahaan (Perceived 
competence).  
Masalah yang sering terjadi dalam memperlihatkan 
kompetensi pelayanan secara konsisten adalah intensitas tenaga kerja 
dari berbagai jasa.  Manusia  yang  menyampaikan  pelayanan  lebih  
bervariasi  dari pada mesin-mesin. Hal tesebut merupakan kenyataan 
dari kondisi manusia. 
Pelayanan-pelayanan yang diberikan oleh orang yang satu 
dengan yang lainnya dapat berbeda-beda karena tiap orang berbeda 
tingkah laku, sifat dan kemampuan. Tidak hanya itu seorang 




konsumen yang satu dengan yang lain, tergantung dari tingkah laku 
konsumen terasebut,  kekhususan  pelayanan  yang  dikehendaki  
serta  kelelahan atau masalah pribadi dari pemberi jasa. Dengan kata 
lain pelayanan- pelayanan dengan tenaga kerja yang intensif lebih 
sering mengakibatkan kegagalan.  
Kompetensi suatu pelayanan juga memhubungani kepercayaan 
para  pekerja  dan  rekan  bisnis  terhadap  suatu  perusahaan.  Para 
karyawan yang berada digaris depan menjadi penghubung antara 
perusahaan dengan kosumennya. Hubungan dengan rekan bisnis 
juga dihubungani oleh kompetensi suatu perusahaan. 
b. Penilaian  terhadap  keadilan  atau  kejujuran  perusahaan  
(perceived fairness) 
Kompetensi dan kejujuran memberi kontribusi pada 
kepercayaan yang mengarah ke arah kesetiaan. Kepercayaan 
menjadi dasar dalam setiap hubungan yang signifikan untuk 
kesinambungan risiko dan keuntungan. 
Kejujuran  (fairness)  perusahaan  adalah  persepsi  seseorang 
pada tingkat keadilan di dalam perilaku perusahaan. Selama ini, 
kejujuran kurang berkembang sebagai masalah-masalah komitmen 
tenaga kerja atau rekan bisnis. Dan kondisi yang secara umum dapat 
memancing timbulnya persepsi yang positif maupun yang negatif 
terhadap kejujuran seseorang (individu) atau perilaku perusahaan 




ketidakjujuran. Satu  tindakan  yang  memperlihatkan  ketidak-
jujuran akan merusak hubungan selamanya. Sebaliknya, satu 
tindakan yang sangat khusus dan mudah diingat akan 
menngokohkan hubungan yang berdasarkan atas kepercayaan 
selama bertahun-tahun 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dalam suatu 
penelitian. Penelitian terdahulu yang menjadi referensi penelitian ini adalah :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Steffina Puspa Melati pda tahun 2015 
dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga Dan Lokasi Terhadap 
eputusan Pembelian Rumah Pada Perumahan Graha Candi Golf Semarang”. 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa kualitas produk, harga, dan lokasi 
terhadap keputusan pembelian rumah pada Perumahan Graha Candi Golf 
termasuk dalam kategori baik, yang dinilai oleh sebagian besar responden 
baik maka keputusan pembelian tinggi pula. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Muslim Faisal pada tahun 2017 dengan 
judul “Servicecape, Harga, Lokasi Dampaknya Terhadap Keputusan Sewa”. 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa harga, lokasi dan servicescape memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan sewa baik secara 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Methodius Ardiyanto pada tahun 2017 
dengan judul “Analisis Komparatif Kepuasan Konsumen Pada Variabel, 
Produk Dan Harga Terhadap Produk Pengankutan Merek Mitshubisi T120ss 
Dan Suzuky Carry Di Samarinda”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Paired sampel t test. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1) Untuk 
variabel pelayanan terdapat perbedaan yang signifikan antara Suzuki 
Carry dan Mitsubishi Colt; 2) Untuk variabel produk terdapat perbedaan 
yang signifikan antara Suzuki Carry dan Mitsubishi Colt; 3) Untuk 
variabel harga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Suzuki 
Carry dan Mitsubishi Colt; 4) Masing-masing konsumen mobil pickup 
merek Suzuki Cary dan Mitsubishi Colt secara spesifik mempunyai 
kepuasan berbeda. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Anggraini pada tahun 2018 
dengan judul “Studi Komparatif Pelayanan Taksi Online Dan Taksi 
Konvensional Terhadap Kepuasan Pelanggan Dalam Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi pada Taksi Puspa Jaya di Bandar Lampung)”. Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian pada 
pelayanan taksi online dan taksi konvensional terhadap kepuasan 
pelanggan dalam perspektif Ekonomi Islam, pelanggan lebih puas pada 
pelayanan taksi online dibandingkan pelayanan taksi konvensional karena 
pelayanan taksi online lebih mudah, murah, cepat dan efisien. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Oki Titi Saputri pada tahun 2017 dengan 




Interpersonal Layanan Ojek Online Dan Offline (Survey Pada Mahasiswa 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarya)”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Paired sampel t test. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1) Terdapat 
perbedaan pada indicator keterbukaan tingkat kepuasan konsumen pada 
komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline; 2) Terdapat 
perbedaan pada indicator empati tingkat kepuasan konsumen pada 
komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline; 3) Terdapat 
perbedaan pada indicator dukungan tingkat kepuasan konsumen pada 
komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline; 4) Tidak 
terdapat perbedaan pada indicator rasa positif tingkat kepuasan konsumen 
pada komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline 5) Tidak 
terdapat perbedaan pada indicator kesetaraan tingkat kepuasan konsumen 
pada komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Astriana Setiarini pada tahun 2017 dengan 
judul “Analisis Perbedaan Persepsi Konsumen Terhadap Merek Sepeda 
Motor Honda, Yamaha, Suzuki Dan Kawasaki Berdasarkan Kualitas, Harga, 
Desain Dan Promosi Di Surakarta”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Paired sampel t test. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 1) Ada 
perbedaan yang signifikan persepsi konsumen terhadap kualitas dari 
motor merek Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki; 2) Ada perbedaan 
yang signifikan persepsi konsumen terhadap harga dari motor merek 
Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki; 3) Ada perbedaan yang 




Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki; 4) Ada perbedaan yang signifikan 
persepsi konsumen terhadap promosi dari motor merek Honda, Yamaha, 
Suzuki, dan Kawasaki 5) Ada perbedaan yang signifikan persepsi 
konsumen terhadap pemilihan posisi dari motor merek Honda, Yamaha, 
Suzuki, dan Kawasaki. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Veronica Manese pada tahun 2017 dengan 
judul “Analisis Perbandingan Kualitas Produk, Strategi Promosi Dan 
Persepsi Konsumen Pada Pelanggan Kartu Seluler  Indosat Dan 
Telkomsel (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Sam Ratulangi Manado)”. Alat analisis yang digunakan adalah 
Paired sampel t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara persepsi konsumen Kartu Seluler 
Telkomsel dan Indosat, terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara 
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Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa harga, Loksi dan 
Servicescape memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
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C. Kerangka Berpikir 
Persepsi atau tanggapan konsumen merupakan proses yang dilakukan 
oleh seseorang (individu) untuk memyeleksi, mengatur, dan menginterprestsikan 
stimuli menjadi sesuatu yang berarti dan gambaran yang logis. 
Kualitas produk merupakan faktor- faktor yang terdapat dalam suatu 
barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan 
tujuan untuk apa barang atau hasil itu dimaksudkan. Kualitas produk adalah 
bagaimana produk itu memiliki nilai yang dapat memuaskan konsumen baik 
secara fisik maupun secara psikologis yang menunjuk pada atribut atau sifat-sifat 
yang terdapat dalam suatu barang atau hasil. 
Konsumen membeli tidak hanya sekedar kumpulan atribut fisik, tetapi 
pada sasarannya mereka membayar sesuatu untuk memuaskan keinginan. 
Dengan demikian, bagi suatu perusahaan yang bijaksana bahwa menjual manfaat 
(benefit) produk tidak hanya produk saja (manfaat initinya) tetapi harus 
merupakan suatu system. Apabila seseorang membutuhkan produk, maka akan 
membayangkan lebih dulu manfaat produk., setelah itu baru mempertimbangkan 
faktor–faktor lain di luar manfaat produk. 
Dalam proses kinerjanya, harga yang ditetapkan oleh perusahaan dapat 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian konsumen,  yang  
dikendalikan  dan  dipadukan  satu  sama  lain  oleh  perusahaan  yang  dapat 
mempengaruhi konsumen. Keberhasilan suatu pemasaran ditentukan oleh 
kemampuan perusahaan tersebut menerapkan strategi pemasaran. Strategi 




produk adalah menerapkan strategi pemasaran. Harga adalah sejumlah uang 
sebagai alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga dikatakan 
penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen. merupakan aspek yang tampak 
jelas (visible) bagi para pembeli, bagi konsumen yang tidak terlalu paham hal-hal 
teknis pada pembelian barang, seringkali harga menjadi satu-satunya faktor yang 
bisa mereka pahami, tidak jarang pula harga dijadikan semacam indikator untuk 
kualitas produk. 
Kepercayaan konsumen merupakan percerminan rasa aman dalam 
interaksinya terhadap sesuatu yang diinginkan sehingga akan memberikan hasil 
yang positif dan menguntungkan bagi konsumen. Kepercayaan tersebut 
ditunjukkan dengan kejujuran (honesty), kebajikan (benevolence) dan 
kompetensi (competence). Dengan tiga hal tersebut dimungkinkan dapat 
menimbulkan kepercayaan bagi konsumen yang akan mengakibatkan hubungan 
perusahaan dengan konsumen akan berlangsung lama. Kepercayaan konsumen 
dibutuhkan perusahaan untuk membangkitkan keputusan pembelian pada 
konsumen. Apabila kepercayaan konsumen tinggi, maka keputusan pembelian 
juga akan tinggi. Sebaliknya, apabila kepercayaan konsumen rendah, maka 




Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka berpikir dalam penelitian 

















D. Perumusan Hipotesis 
Didalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah: 
1. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang harga dalam mengambil 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan 
pihak swasta. 
2. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Tegal dengan pihak swasta. 
Keputusan sewa alat di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten 
Tegal 

















3. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Tegal dengan pihak swasta. 
4. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat di 







A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2012:8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang mempengaruhi 
hipotesis. Pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang 
dihubungkan dan penelitian ini berfungsi menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala. Oleh karena itu dalam penelitian ini nantinya akan 
dijelaskan mengenai adanya hubungan interaktif atau timbal balik antara 
variabel yang akan diteliti dan sejauh mana hubungan tersebut saling 
mempengaruhi 
Adapun objek penelitian ini adalah respon konsumen yang melakukan 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan 
pihak swasta. Penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 






B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang melakukan sewa alat 
berat untuk pekerjaan konstruksi di Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012:214). Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang melakukan sewa alat berat untuk pekerjaan 
konstruksi di Kabupaten Tegal yang berjumlah 139 kontraktor. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian sampel (Arikunto, 2010:174). Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi oleh karena 
alasan keterbatasan dana, tenaga,  dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.  Untuk 
menentukan ukuran sampel yaitu perusahaan yang melakukan sewa alat 
berat untuk pekerjaan konstruksi di Kabupaten Tegal dari 139 kontraktor 








n : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
e : persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir atau diinginkan, dalam penelitian ini 
adalah 0,05 (5%).  




Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah sampel sebanyak 
103,15 dan untuk memudahkan perhitungan, maka dibulatkan menjadi 
103 kontraktor yang melakukan sewa alat berat untuk pekerjaan 
konstruksi di Kabupaten Tegal. 
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel dependen (Y) 
Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi, 
akibat dari adanya variabel bebas. Dikatakan sebagai variabel terikat 
karena variabel terikat dipengaruhi oleh variabel independen (variabel 





output, Konsekuen, variabel tergantung, kriteria, variabel terpengaruh, 
dan variabel efek. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
keputusan sewa 
2. Variabel independen (X) 
Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau sebab perubahan timbulnya variabel terikat 
(dependen). Variabel Independen disebut juga dengan variabel perlakuan, 
kausa, risiko, variabel stimulus, antecedent, variabel pengaruh, treatment, 
dan variabel bebas. Dapat dikatakan variabel bebas karena dapat 
mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah harga, kualitas produk dan kepercayaan. 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk memahami 
dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam penelitian 
ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan 
dengan yang akan diteliti, antara lain: 
1. Keputusan  pembelian adalah suatu keputusan sebagai pemilikan suatu 
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif (Sumarwan, 2011: 374). 
2. Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 





3. Kualitas produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas “sesuatu” 
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi 
melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai dengan 
kompetisi dan kapasitas organisasi serta daya beli pasar (Tjiptono, 2008: 95) 
4. Kepercayaan adalah  semua pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan 
semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, atribut dan 
manfaatnya. 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep.  
Selengkapnya  mengenai  operasionalisasi  variabel  dapat  dilihat  pada  tabel  
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Diskon  Potongan harga SS : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N :    Netral 
TS : Tidak 
Setuju 
STS : Sangat 
Tidak Setuju 
Tjiptono 
(2008:166)  Harga terjangkau 





 Kesesuaian harga  
dengan daya beli 





Kinerja  Kenyamanan SS : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N :    Netral 
TS : Tidak 
Setuju 














 Sesuai dengan 
standar 
Daya tahan  Umur ekonomis 
 Keamanan 














1. Pelayanan yang 
diharapkan 
SS : Sangat 
Setuju 
S  : Setuju 
N :    Netral 
TS : Tidak 
Setuju 



















E. Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang valid, relevan dan akurat maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan  metode  kuesioner.  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010: 194). Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan lima alternatif jawaban 
menggunakan skala likert dengan skoring : 
1. Jawaban SS  (Sangat Setuju) diberi skor 5 
2. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4 
3. Jawaban N  (Netral) diberi skor 3 
4. Jawaban TS  (Tidak Setuju) diberi skor 2 
5. Jawaban STS  (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1 
F. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
Dalam setiap penelitian, masalah penggunaan alat-alat ukur perlu mendapat 
perhatian agar hasil yang diperoleh adalah benar-benar dan dapat mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya dari masalah yang akan diteliti. Alat ukur yang ilmiah 
haruslah memenuhi kriteria sahih dan terandalkan (valid dan reliabel). 
1. Uji Validitas  
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan apa 




bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang seharusnya 
dilakukan (Sunyoto, 2012: 55).  
Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan alat fungsi 
ukurnya, atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud 
pengukuran tersebut.  Metode yang sering digunakan untuk memberikan 
penilaian dengan validitas kuesioner adalah korelasi product momen 
(moment product correlation, Pearson correlation) antara skor setiap butir 
pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter item 
total correlation. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut 
(Arikunto 2010 : 213)  
           
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX2 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 




hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r 
hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk menguji 
instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen yang 
valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian reliabilitas 
instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk pengujian 
validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini mengukur 
reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal. Dalam penelitian ini, 
untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha sebagai berikut   




r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b
2  : jumlah varians butir 
1
2  : jumlah varians total 
Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan 



























ini uji reliabilitas untuk menguji instrumen penelitian akan dilakukan 
kepada 30 orang responden. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Guna membuktikan hipotesis yang telah diajukan, maka dalam penelitian 
ini digunakan metode analisis data Uji Beda Dua Rata-rata.Uji beda t-test 
digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara 
membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error dari 
perbedaan rata-rata dua sampel atau secara rumus dapat ditulis sebagai 
berikut: 
t  =   
Pada uji hipotesis ini menggunakan distribusi uji t. Langkah-langkah 
yang ditempuh antara lain : 
a. Formulasi Hipotesis 
H0 : 1 = 2 tidak ada perbedaan persepsi konsumen tentang harga 
dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
Ha : 1  2 ada perbedaan persepsi konsumen tentang harga dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 




H0 : 1 = 2  tidak perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas 
produk dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
Ha : 1   2 ada perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk 
dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
H0 : 1 = 2    tidak ada perbedaan persepsi konsumen tentang 
kepercayaan dalam mengambil keputusan sewa alat di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak 
swasta 
Ha : 1   2 ada perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan 
dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
H0 : 1 = 2 tidak ada perbedaan persepsi konsumen tentang 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
Ha : 1   2 ada perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan 
sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
dengan pihak swasta 
H0 : Menentukan  dan nilai tabel t 
b. Untuk menguji signifikansi yang diperoleh akan digunakan uji t dua pihak 




c. Kriteria Pengujian Hipotesis 







d. Untuk H0 : 1 = 2  dan Ha : 1 > 2 : 
H0 diterima apabila –t1-0,5 α < t < t1 – 0,5α   
Ha ditolak apabila –t1-0,5 α > t > t1 – 0,5α   






t =  nilai t hitung 
 1 =  rata-rata sampel 1 
2 =  rata-rata sampel 2 
1 =  jumlah sampel 1 
2 =  jumlah sampel 2 
S1
2 =  varian sampel 1 
 












2 =  varian sampel 2 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Dinas Pekerjaan Umum 
Istilah "Pekerjaan Umum" adalah terjemahan dari istilah bahasa 
Belanda Openbare Werken yang pada zaman Hindia Belanda disebut 
Waterstaat swerken. Di lingkungan Pusat Pemerintahan dibina oleh 
Dep.Van Verkeer & Waterstaat (Dep.V&W), yang sebelumnya terdiri 
dari 2 Dept.Van Guovernements Bedri jven dan Dept.Van Burgewrlijke 
Openbare Werken. Dep. V dan W dikepalai oleh seorang Direktur, yang 
membawahi beberapa Afdelingen dan Diensten sesuai dengan 
tugas/wewenang Depertemen ini. 
Yang meliputi bidang PU (openbare werken) termasuk afdeling 
Waterstaat, dengan onder afdelingen. : Lands gebouwen, Wegen, Irrigatie 
& Assainering, Water Kracht, Constructie burreau (untuk jembatan). 
Disamping yang tersebut di atas, yang meliputi bidang PU (Openbare 
Werken) juga afd. Havenwezen (Pelabuhan),afd. Electriciteitswezen 
(Kelistrikan)dan afd. Luchtvaart (Penerbangan Sipil).  
Organisasi P.U (Open-bare werken) di daerah-daerah adalah sebagai 
berikut : 
a. Di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur urusan 




yang disebut :Provinciale Waterstaatdienst" dan dikepalai oleh 
seorang Hoofd Provinciale Waterstaatsdients (H.P.W) 
b. Di wilayah Gouv Yogyakarta dan Gouv Surakarta urusan-urusan 
Pekerjaan Umum/Waterstaat dijalankan oleh "Sultanas Werken" 
(yogya) "Rijkswerken" (Surakarta), Mangkunegaranwerken". 
Disamping itu di wilayah Vorstenlander terdapat 3 organisasi 
"Waterschap", "s" Lands gebouwendienst", Regentschap Werken" dan 
"Gremeente werken". 
c. Untuk daerah luar jawa Gouv. Sumatera, Borneo (Kalimantan) dan 
Grote Oost (Indonesia Timur) terdapat organisasi "Gewestelijke 
Inspectie v/d Waterstaat" dikepalai oleh seorang Inspektur. Di wilayah 
residentie terdapat "Residentie Water Staatsdienst" yang dahulu 
dikenal dengan nama "Dienst der B.O.W". dan kepala dinas ini biasa 
disebut "E.A.Q" (Eerst Aanwzend Waterstaatsambtenar). 
Ketentuan yang dikeluarkan pada zaman Hindia Belanda untuk 
pedoman dalam pelaksanaan tugas dalam lingkungan Pekerjaan Umum 
dapat dibaca dalam "A.W.R". 1936 B.W.R 1934 dan "W.V.O/W.V.V.". 
Setelah Belanda menyerahkan dalam perang pasifik pada tahun 
1942, kepada Jepang, maka daerah Indonesia ini dibagi oleh Jepang 
dalam 3 wilayah pemerintahan, yaitu Jawa/Madura, Sumatera dan 
Indonesia Timur dan tidak ada Pusat Pemerintahan tertinggi di Indonesia 




Dibidang Pekerjaan Umum pada tiap-tiap wilayah organisasi 
Pemerintahan Militer Jepang tersebut diatas, diperlukan organisasi zaman 
Hindia Belanda dan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan dari fihak 
jepang,kantor pusat "V & W". di Bandung, dinamakan "Kotubu 
Bunsitsu", sejak saat itu istilah "Pekerjaan Oemoem" (P.O), Oeroesan 
Pekerdjaan Oemoem (O.P.O), "Pekerjaan Umum" (PU), disampinmg 
"Doboku" lazim dipergunakan. 
Kotubu Bonsitsu di Bandung hanya mempunyai hubungan dengan 
wilayah Pemerintahan di Jawa/Madura, hubungan dengan luar Jawa tidak 
ada. Organisasi Pekerjaan Umum di daerah-daerah, di Karesidenan-
Karesidenan pada umumnya berdiri sendiri-sendiri. Sistem pelaksanaan 
pekerjaan ada yang mempergunakan sistem dan nama zaman Ned. Indie, 
disamping menurut sistem Jepang. 
Setelah Indonesia memproklamirkan Kemerdekaan pada tanggal 17-
8-1945, maka semenjak itu Pemuda-pemuda Indonesia mulai berangsur-
angsur merebut kekuasaan Pemerintahan dari tangan Jepang baik di pusat 
pemerintahan (Jakarta/Bandung) maupun Pemerintahan Daerah-daerah. 
Sesudah Pemerintahan Indonesia membentuk Kabinet yang pertama, 
maka pada Menteri mulai menyusun organisasi serta sifatnya. Pekerjaan 
Umum pada waktu itu (1945) berpusat di Bandung, dengan mengambil 
tempat bekas gedung V.&W. (dikenal dengan nama "Gedung Sate"). 
Ketika Belanda ingin mengembalikan kekuasaaan pemerintahan di 




ke Indonesia. Akibat dari keinginan Pemerintahan Belanda ini, terjadilah 
pertentangan fisik dengan Pemuda Indonesia yang ingin mempertahankan 
tanah air berikut gedung-gedung yang telah didudukinya, antara lain 
"Gedung Sate" yang telah menjadi Gedung Departemen Pekerjaan Umum 
pada waktu itu (peristiwa bersejarah itu dikenal dengan peristiwa "3 
Desember 1945"). 
Pada waktu revolusi fisik dari tahun 1945 s/d 1949, Pemerintah 
Pusat RI di Jakarta terpaksa mengungsi ke Purworejo untuk selanjutnya 
ke Yogyakarta, begitu juga Kementerian PU. Sesudah Pemerintahan 
Belanda tahun 1949 mengakui kemerdekaan Republik Indonesia maka 
pusat pemerintahan RI di Yogyakarta, berpindah lagi ke Jakarta. 
Sejak tahun 1945 itu, Pekerjaan Umum (PU) telah sering mengalami 
perubahan pimpinan dan organisasi,sesuai situasi politik pada waktu itu. 
Sebagai gambaran garis besar organisasi PUT diuraikan sebagai berikut: 
a. Sebelum tentara Belanda masuk ke Yogyakarta Susunan 
Kemerdekaan PU. Perhubungan dapat dibagi menjadi 8 Jawatan dan 4 
Balai. 
b. Khusus pada masa Republik India Serikat Kementerian Perhubungan 
dan POU RIS dibagi dalam beberapa Departemen dan beberapa 
Jawatan dan beberapa instansi yang hubungan erat dengan tugas dari 
dep.PU. RIS. 
Kementerian Perhubungan PU.RIS tersebut terdiri atas 




a. Departemen Verkeer, Energie dan Mynbouw dulu (kecuali Mynbouw 
yang masuk dalam kementerian Kemakmuran). 
b. Departemen Van Waterstaat di Wederopbouw 
c. Departemen Van Scheepvaart 
Penggabungan dari 3 Departemen dari pemerintahan prae federal 
dalam satu Kementerian yaitu Kementerian Perhubungan Tenaga dan 
PU.RIS dianggap perlu, supaya hubungan 3 Departemen tersebut satu 
dengan lain menjadi sangat erat, terlebih-lebih jika diingat, bahwa untuk 
pembangunan Negara akan diadakan koordinasi dan rasionalisasi yang 
baik dan adanya tenaga ahli dan pula untuk melancarkan semua tugas 
yang dibebankan pada Kementerian Perhubungan Tenaga dan PU.RIS. 
Khusus pada permulaan terbentuknya Negara Kesatuan RI, maka 
susunan Kementerian berbeda sebagai berikut: Dalam masa prolog G 30 
S. PKI terjadilah dalam sejarah Pemerintahan RI suatu Kabinet yang 
besar disebut dengan nama Kabinet DwiKora atau Kabinet 100 Menteri, 
dimana pada masa ini dibentuk Koordinator Kementerian. Tidak luput 
Departemen PUT. yang pada masa itu ikut mengalami perubahan 
organisasi menjadi 5 Dept. dibawah Kompartemen PUT Kabinet 
Dwikora, dipimpin Jenderal Suprajogi. Adapun Kompartemen PUT 
ketika membawahi, antara lain: 
a. Departemen Listrik dan Ketenagaan 
b. Departemen Bina Marga 




d. Departemen Pengairan Dasar 
e. Departemen Jalan Raya Sumatera 
Setelah peristiwa G.30S PKI Pemerintah segera menyempurnakan 
Kabinet Dwikora dengan menunjuk Ir.Soetami, sebagai menteri PUT 
untuk memimpin Kompartemen PUT. Kabinet yang disempurnakan itu 
tidak dapat lama dipertahankan. 
Kabinet Ampera, sebagai Kabinet pertama dalam masa Orde Baru. 
Kembali organisasi PUT dibentuk dengan Ir.Soetami, sebagai Menteri. 
Dengan Surat Keputusan Menteri PUT tertanggal 17 Juni 1968 
N0.3/PRT/1968 dan diubah dengan Peraturan Menteri PUT tertanggal 1 
Juni 1970 Nomor 4/PRT/1970. Departemen PUT telah memiliki suatu 
susunan struktur Organisasi. 
2. Visi dan Misi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
a. Visi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
Sebagai Dinas yang berkompeten dalam melaksanakan 
pembangunan sarana dan prasarana ke-PU-an yang handal, 
berkualitas, berkesinambungan dan berwawasan lingkungan menuju 
masyarakat yang partisipatif dan sejahtera. 
Bahwa Dinas Pekerjaan Umum Kota Tegal merupakan salah satu 
dinas yang berkompeten di bidangnya yaitu dinas yang 
bertangungjawab dalam pelaksanaan pembangunan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana fisik ke-PU-an yang handal, mengutamakan 




berkesinambungan dengan memperhatikan aspek lingkungan 
(berwawasan lingkungan) untuk mewujudkan masyarakat yang 
partisipatif dan sejahtera. 
b. Misi Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 
Misi dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal adalah : 
1) Melaksanakan perencanaan, pembangunan fisik dan pengawasan di 
bidang Kebinamargaan yang teratur, terkendali sesuai dengan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku untuk mewujudkan 
kelancaran transportasi darat, menunjang lalu lintas ekonomi dan 
mendorong terbukanya akses jalan baru serta meningkatkan 
kualitas dan kuantitas fasilitas pendukung lainnya yang 
berhubungan dengan kebinamargaan. 
2) Melaksanakan perencanaan, pembangunan fisik dan pengawasan di 
bidang Keciptakaryaan yang teratur, terkendali sesuai dengan 
peraturan perundangan-undangan yang berlaku untuk menciptakan 
lingkungan permukiman yang sehat, Mewujudkan peningkatan 
perumahan dan permukiman, penataan dan pengembangan 
lingkungan yang selaras, serasi dan berwawasan lingkungan serta 
Meningkatkan kondisi gedung – gedung pemerintahan, bangunan 
umum dan tempat ibadah  
3) Melaksanakan perencanaan, pembangunan fisik dan pengawasan di 
bidang pengairan yang teratur, terkendali sesuai dengan peraturan 




sumberdaya air, melaksanakan pengaturan dan pembinaan, 
pengawasan dalam penanggulangan akibat bencana rob dan banjir 
serta mewujudkan berkurangnya daerah genangan air 
3. Struktur Organisasi  
Dalam suatu organisasi yang baik pada umumnya mempunyai  suatu 
struktur organisasi yang dapat untuk membatasi pembagian-pembagian 
kerja pada masing-masing bagian. Dalam hal ini struktur organisasi 
merupakan kerangka dasar yang mempersatukan fungsi-fungsi dalam 
organisasi dan menetapkan hubungan yang pasti. Adapun struktur 
organisasi pada Dinas Pekerjaan Umum dapat dilihat pada gambar 











Drs. Chusni Priyanto 
BID. TAT RUANG 
PERT & KEBERSIHAN 
Ir. Heri Suhartono, M.M 
SEKSI TATA RUANG 
DAN PERKOTAN 
Eko Karyanto, ST. MT 
SUB BAG. KEUANGAN 
Abadi Wibowo, Sip 
SEKRETARIS 
Drs. Chusni Priyanto 
SEKSI PERTAMANAN 
Heri Sutikno, Sip. 





Edi Winarso, SP 
SEKSI PERENCANAAN 
TEKNIS PENGAIRAN 
Sumarwanto, ST. MT 
SEKSI PEMBANGUNAN 
Drs.Budi Waluyo S., ST 
SEKSI EKSPLOITASI & 
OPERASIONAL 
R. Mulyono, ST. MM 
 
BID. CIPTA KARYA 
Sukahar, ST. M.M 
SEKSI PERENCANAAN 
TEKNIS CIPTA KARYA 




Slamet Wiharto, S.T.MT 
SEKSI SARPRAS 
PERUM PERMUKIMAN 
Agung Purnomo, ST 
UPTD 
1. PU. Kec. 
2. Pengairan 
3. Pemadam Kebakaran 
4. Pengelolaan Sampah 
 
BID. BINA MARGA 
Teguh DR. ST. MT. MA 
SEKSI PERENCANAAN 
TEKNIS KEBINAMARGAAN 
Sumarwanto, ST. MT 
SEKSI PEMBANGUNAN 
JALAN & JEMBATAN 
Abror, ST. M.Eng 
SEKSI PEMILIHARAAN 
JALAN & JEMBATAN 
Lasam, ST 
 
BID. BINA PROGRAM 
MT. Setyobudi, S.T. M.Eng 
SEKSI SURVEY & 
PENELITIAN 
Kardi, Sip. M.M 
SEKSI DATA & PENY. 
PROGRAM 
Dany Kurniawan, ST.MT 
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Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian adalah sebagai 
berikut : 
a. Kepala Dinas 
Kepala dinas mmpunyai tugas pokok melaksanakan urusan 
pemerintah daerah di bidang Pekerjaan Umum 
Tugas dan wewenang : 
1) Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang 
pekerjaan umum. 
2) Kordinasi, pengendalian dan pengawasan serta evaluasi 
pelaksanaan tugas di bidang Pekerjaan Umum. 
3) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga dinas. 
4) Pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dinas (UPTD) 
5) Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah 
6) Menghadiri dan mengikuti pertemuan. 
7) Memimpin apel harian dan menjaga hubungan dengan pimpinan 
legislatif dan eksekutif. 
8) Mempersiapkan budget tahunan 
9) Membuat dan menjaga hubungan karyawan dengan efektif. 
10)Memimpin, dibawah bimbingan dari Kepala Daerah,  penilaian 
kinerja, memastikan penempatan dan produktivitas pegawai yang 
tepat 
11)Melaporkan secara langsung kepada Kepala Daerah. 




b. Sekretaris Dinas 
Sekretaris dinas mempunyai tugas pokok pemberian pelayanan 
administratif kepada semua satuan organisasi di lingkungan dinas 
Tugas dan wewenang : 
1) Penyusunan rencana kegiatan Sekretariat 
2) Pelaksanaan urusan umum 
3) Pelaksanaan urusan kepegawaian 
4) Pelaksanaan urusan keuangan 
5) Pelaksanaan pertimbangan hukum, dokumentasi hukum serta 
kehumasan 
6) Pelakasanaan urusan ketatausahaan & kerumahtanggaan serta 
perlengkapan Dinas 
7) Pelaksanaan, pengolahan, penyajian data dan informasi Dinas 
8) Penyusunan rencana dan program jangka panjang, menengah dan 
pendek. 
9) Pelaksanaan analisis dan evaluasi serta penyusunan laporan Dinas 
10)Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
11)Membuat dan menjaga hubungan karyawan dengan efektif. 
12)Mengembangkan formal training, rencana dan memimpin sesi on-
the-job Training karyawan pada sekretariat dinas. 
13)Memimpin, dibawah bimbingan dari Kepala Dinas,  penilaian 
kinerja, melatih atau penangguhan jika diperlukan untuk 




14)Melaporkan secara langsung kepada Kepala Dinas  
15)Mensupervisi sub bagian, seksi dan UPTD 
c. Kepala Bidang Cipta Karya 
Melaksanakan pembinaan, pengelolaan dan pengendalian serta 
pengawasan di Bidang Cipta Karya  
Tugas dan wewenang : 
1) Penyusunan rencana kegiatan Bidang Cipta Karya 
2) Penyusunan petunjuk teknis pembinaan dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan di Bidang Cipta Karya 
3) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian perumahan 
4) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian penyehatan lingkungan 
5) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian pengelolaan sumber 
daya air 
6) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian kegiatan di Bidang 
Cipta Karya 
7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 
pelaksanaan tugas 
8) Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
9) Menghadiri dan mengikuti pertemuan 
10) Memimpin apel harian dan menjaga hubungan dengan pimpinan 
legislatif dan eksekutif. 




12) Menginformasikan semua informasi operasional yang relevan 
secara harian, meskipun informasi yang diberikan tidak 
membutuhkan tindakan langsung dari  Kepala Dinas.. 
13) Membuat dan menjaga hubungan karyawan dengan efektif. 
14) Mengembangkan formal training, rencana dan memimpin sesi on-
the-job Training karyawan pada bidang cipta karya. 
15) Memimpin, dibawah bimbingan dari Kepala Dinas,  penilaian 
kinerja, melatih atau penangguhan jika diperlukan untuk 
memastikan penempatan dan produktivitas pegawai yang tepat. 
16) Melaporkan secara langsung kepada Kepala Dinas  
17) Mensupervisi seksi-seksi 
d. Kepala Bidang Tata Ruang Pertamanan dan Kebersihan 
Kepala bidang tata ruang pertamanan dan kebersihan mempunyai 
tugas melaksanakan, pengelolaan gedung pemerintah dan bangunan 
gedung lainnya serta pembinaan pertamanan dan kebersihan.  
Tugas dan wewenang : 
1) Penyusunan rencana kegiatan bidang Bangunan dan Jasa 
Konstruksi 
2) Penyusunan petunjuk teknis pembinaan di bidang Bangunan dan 
Jasa Konstruksi 
3) Pelaksanaan pengelolaan gedung – gedung pemerintahan dan 




4) Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian dibidang bangunan 
gedung 
5) Pelaksanaan pembinaan jasa konstruksi 
6) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan penyusunan laporan 
7) Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
8) Menghadiri dan mengikuti pertemuan. 
9) Memimpin apel harian dan menjaga hubungan dengan pimpinan 
legislatif dan eksekutif. 
10) Membantu dalam mempersiapkan budget tahunan. 
11) Menginformasikan semua informasi operasional yang relevan 
secara harian, meskipun informasi yang diberikan tidak 
membutuhkan tindakan langsung dari  Kepala Dinas. 
12) Membuat dan menjaga hubungan karyawan dengan efektif. 
13) Mengembangkan formal training, rencana dan memimpin sesi on-
the-job Training karyawan pada bidang bangunan dan jasa 
konstruksi. 
14) Memimpin, dibawah bimbingan dari Kepala Dinas,  penilaian 
kinerja, melatih atau penangguhan jika diperlukan untuk 
memastikan penempatan dan produktivitas pegawai yang tepat 
15) Melaporkan secara langsung kepada Kepala Dinas  






e. Kepala Bidang Bina Marga 
Kepala bidang bina marga mempunyai tugas melaksanakan 
pembinaan, pengelolaan dan pengendalian serta pengawasan di 
Bidang Bina Marga. 
Tugas dan wewenang : 
1) Penyusunan rencana kegiatan Bidang Bina Marga 
2) Penyelenggaraan manajemen dan bimbingan teknis di Bidang Bina 
Marga 
3) Pelaksanan pemeliharaan jalan dan jembatan 
4) Pelaksanan pembangunan jalan dan jembatan 
5) Pelaksanan peningkatan jalan dan jembatan 
6) Pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan perijinan kegiatan di 
Bidang Bina Marga 
7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 
pelaksanaan tugas 
8) Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan 
9) Menghadiri dan mengikuti pertemuan. 
10) Memimpin apel harian dan menjaga hubungan dengan pimpinan 
legislatif dan eksekutif. 
11) Membantu dalam mempersiapkan budget tahunan. 
12) Menginformasikan semua informasi operasional yang relevan 
secara harian, meskipun informasi yang diberikan tidak 




13) Membuat dan menjaga hubungan karyawan dengan efektif. 
14) Mengembangkan formal training, rencana dan memimpin sesi on-
the-job Training karyawan pada Bidang Bina Marga. 
15) Memimpin, dibawah bimbingan dari Kepala Dinas,  penilaian 
kinerja, melatih atau penangguhan jika diperlukan untuk 
memastikan penempatan dan produktivitas pegawai yang tepat. 
16) Melaporkan secara langsung kepada Kepala Dinas  
17) Mensupervisi seksi-seksi 
f. Kepala Bidang Program 
Kepala bidang program mempunyai tugas melakukan 
pengumpulan, pengolahan data dan informasi, menyusun program 
jangka panjang, menengah dan pendek serta menyusun pelaporan 
Dinas. 
Tugas dan wewenang : 
1) Membantu dalam penyusunan rencana kegiatan Sub Bagian 
Perencanaan dan Pelaporan 
2) Membantu dalam pengumpulan, pengolahan data dan informasi 
dalam rangka penyusunan rencana dan program 
3) Membantu dalam penyiapan bahan penyusunan rencana dan 
program jangka panjang, menengah dan pendek dinas. 





5) Melaksanakan monitoring, evaluasi dan menyusun laporan 
pelaksanaan tugas. 
6) Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
Penelitian ini membahas mengenai perbedaan persepsi konsumen 
tentang harga, kualitas produk dan kepercayaan terhadap keputusan sewa 
alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dan pihak swasta. 
konsumen yang melakukan keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Penelitian dilakukan 
dengan membagikan kuesioner kepada konsumen yang melakukan 
keputusan sewa alat.  Agar bisa mendapatkan gambaran  umum 
responden maka dilakukan analisa deskripsi responden sebagai berikut :  
 
Tabel 3 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 
1 Perempuan 21 20% 
2 Laki-laki 82 80% 
Jumlah 103 100% 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berusia adalah laki-laki yaitu sebanyak 82 
orang responden atau 80 % dan sisanya adalah perempuan yaitu sebanyak 





Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia   
No. Usia Frekuensi Presentasi 
1 17-20 tahun 0 0% 
2 21-30 tahun 9 9% 
3 31-40 tahun 41 40% 
4 Lebih dari 41  Tahun 53 51% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berusia lebih dari antara 41 tahun yaitu 
sebanyak 53 orang responden, yang berusia antara 21 - 30  tahun 
sebanyak 9 orang responden, yang berusia antara 31 - 40 tahun sebanyak 
41 orang responden, dan tidak ada yang berusaia antara 17 – 20.  
Tabel 5 
Klasifikasi Responden Pendidikan   
No. Pendidikan Frekuensi Presentasi 
1 SMA 10 10% 
2 Diploma 25 24% 
3 Sarjana 56 54% 
4 Pascasarjana 12 12% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar memiliki pendidikan terakhir Sarjana yaitu 
sebesar 56 orang, responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 10 orang responden, yang memiliki pendidikan terakhir 
diploma sebanyak 25 orang dan yang memiliki pendidikan terakhir pasca 




2. Pengujian Validitas Instrumen 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah tidaknya atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu angket dikatakan valid atau sah jika 
pertanyaan pada angket mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
didiukur oleh angket tersebut. Jadi uji validitas, tes untuk mengukur 
apakah pertanyaan dalam angket yang disusun betul-betul dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Jika thitung > ttabel maka pertanyaan 
tersebut tidak valid sehingga harus dibuang dan sebaliknya. Rumus yang 
digunakan adalah rumus korelasi product moment dengan angka kasar. 
Berikut ini adalah rekap hasil uji validitas instrumen variabel persepsi 
harga. 
Tabel  6 
Hasil Uji Validitas Persepsi Harga di DPU 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,429 0,361 Valid 
2 0,493 0,361 Valid 
3 0,572 0,361 Valid 
4 0,696 0,361 Valid 
5 0,592 0,361 Valid 
6 0,680 0,361 Valid 
7 0,665 0,361 Valid 
8 0,677 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  yang 
digunakan untuk mengukur variabel persepsi harga di DPU dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 (nilai r 
tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator persepsi harga adalah valid dan 





Hasil Uji Validitas Kualitas Produk di DPU 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,476 0,361 Valid 
2 0,383 0,361 Valid 
3 0,761 0,361 Valid 
4 0,538 0,361 Valid 
5 0,447 0,361 Valid 
6 0,649 0,361 Valid 
7 0,692 0,361 Valid 
8 0,767 0,361 Valid 
9 0,571 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas produk dalam 
penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 
0,361 (nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator kualitas 
produk adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian ini. 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Kepercayaan di DPU 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,598 0,361 Valid 
2 0,615 0,361 Valid 
3 0,443 0,361 Valid 
4 0,693 0,361 Valid 
5 0,825 0,361 Valid 
6 0,711 0,361 Valid 
7 0,644 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel kepercayaan dalam penelitian 




(nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator kepercayaan adalah 
valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian ini. 
Tabel 9 
Hasil Uji Validitas Keputusan Sewa di DPU 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,368 0,361 Valid 
2 0,403 0,361 Valid 
3 0,597 0,361 Valid 
4 0,595 0,361 Valid 
5 0,510 0,361 Valid 
6 0,390 0,361 Valid 
7 0,640 0,361 Valid 
8 0,745 0,361 Valid 
9 0,595 0,361 Valid 
10 0,630 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan sewa dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 (nilai r 
tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator keputusan sewa adalah valid 
dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
Tabel  10 
Hasil Uji Validitas Persepsi Harga di Swasta 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,805 0,361 Valid 
2 0,833 0,361 Valid 
3 0,736 0,361 Valid 
4 0,711 0,361 Valid 
5 0,736 0,361 Valid 
6 0,536 0,361 Valid 
7 0,503 0,361 Valid 
8 0,477 0,361 Valid 




Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  yang 
digunakan untuk mengukur variabel persepsi harga di Swasta dalam 
penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 
(nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator persepsi harga adalah 
valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.  
Tabel 11 
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk di Swasta 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,705 0,361 Valid 
2 0,789 0,361 Valid 
3 0,501 0,361 Valid 
4 0,762 0,361 Valid 
5 0,564 0,361 Valid 
6 0,748 0,361 Valid 
7 0,734 0,361 Valid 
8 0,568 0,361 Valid 
9 0,558 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel kualitas produk dalam 
penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 
0,361 (nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator kualitas 
produk adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data 





Hasil Uji Validitas Kepercayaan di Swasta 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,564 0,361 Valid 
2 0,780 0,361 Valid 
3 0,823 0,361 Valid 
4 0,564 0,361 Valid 
5 0,640 0,361 Valid 
6 0,688 0,361 Valid 
7 0,262 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel kepercayaan dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 
(nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator kepercayaan adalah 
valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian ini. 
Tabel 13 
Hasil Uji Validitas Keputusan Sewa di Swasta 
No. Item rhitung r tabel Keterangan 
1 0,864 0,361 Valid 
2 0,862 0,361 Valid 
3 0,503 0,361 Valid 
4 0,752 0,361 Valid 
5 0,456 0,361 Valid 
6 0,641 0,361 Valid 
7 0,863 0,361 Valid 
8 0,802 0,361 Valid 
9 0,608 0,361 Valid 
10 0,381 0,361 Valid 





Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa semua butir pernyataan  
yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan sewa dalam 
penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 
0,361 (nilai r tabel untuk n = 30), sehingga semua indikator keputusan 
sewa adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini. 
3. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi 
konstruk atau variabel penelitian. Dalam kuesioner dikatakn reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabel dapat dilakukan 
dengan one shot atau pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lainnya atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Uji reliabelitas dilakukan dengan bantuan program 
SPSS yang memberikan fasilitas untuk mengukur reliabelitas dengan uji 
statik Alph (α).  Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki alpha > 
0,70 (Ghozali, 2011: 45). 
Tabel  14 




Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel persepsi harga 




apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,744 > 0,7 maka 
kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  15 





Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kualitas 
produk diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,757. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,757 > 0,7 
maka kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  16 




Alpha N of Items
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kepercayaan 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,753 Kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,753 > 0,7 maka 
kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  17 










Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel keputusan 
sewa diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,748. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai α > 0,6. Karena nilai cronbach’s alpha 0,748 > 0,6 
maka kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  18 




Alpha N of Items
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel persepsi harga 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,817. Kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,817 > 0,7 maka 
kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  19 





Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kualitas 
produk diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,837. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,837 > 0,7 




Tabel  20 




Alpha N of Items
 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kepercayaan 
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,738 Kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai α > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha 0,738 > 0,7 maka 
kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
Tabel  21 




Alpha N of Items
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel keputusan 
sewa diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,859. Kuesioner dikatakan 
reliabel apabila nilai α > 0,6. Karena nilai cronbach’s alpha 0,859 > 0,6 
maka kuesioner dalam penelitian ini dikatakan reliabel.  
 
4. Analisis Uji beda  
Guna membuktikan hipotesis yang telah diajukan, maka dalam 
penelitian ini digunakan metode analisis data Uji Beda Dua Rata-rata.Uji 
beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak 






a. Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Harga Sewa Alat Di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dengan Pihak Swasta 
Tabel  22 
Hasil Uji Beda  Persepsi Konsumen Tentang Harga Sewa Alat Di 







Persepsi Harga di DPU 42,7349 
0,85437 0,000 
Persepsi Harga di Swasta 41,8835 
     Sumber: Hasil perhitungan SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
jawaban  responden mengenai persepsi harga sewa di DPU sebesar 
42,7349 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata persepsi harga 
sewa alat di swasta yang sebesar 41,8835 dengan perbedaan rata-
ratanya sebesar 0,85437. Nilai probabilitas signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
diartikan terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang harga dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum 




b. Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Kualitas Produk Alat Di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dengan Pihak Swasta 
 Tabel  23 
Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Kualitas Produk 








Kualitas Produk  di DPU 36,3786 
0,93204 0,000 
Kualitas Produk  di Swasta 35,4466 
     Sumber: Hasil perhitungan SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
jawaban  responden mengenai kualitas produk di DPU sebesar 
36,3786 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata kualitas 
produk di swasta yang sebesar 35,4466 dengan perbedaan rata-
ratanya sebesar 0,93204. Nilai probabilitas signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
diartikan terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas 
produk dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan 





c. Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Kepercayaan Dalam Sewa  
Alat Di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dengan Pihak 
Swasta 
 Tabel  24 
Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Kepercayaan 
Dalam Sewa  Alat Di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal 











Kepercayaan Dalam Sewa  Alat  
di Swasta 
28,7184 
     Sumber: Hasil perhitungan SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
jawaban  responden mengenai kepercayaan dalam sewa  alat  di DPU 
sebesar 29,7864 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata 
kepercayaan dalam sewa  alat  di swasta yang sebesar 28,7184 dengan 
perbedaan rata-ratanya sebesar 1,06796. Nilai probabilitas 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat diartikan terdapat perbedaan persepsi 
konsumen tentang kepercayaan dalam mengambil keputusan sewa 





d. Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Keputusan Sewa Alat Di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dengan Pihak Swasta 
Tabel  25 
Hasil Uji Perbedaan Persepsi Konsumen Tentang Keputusan Sewa Alat 
Di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dengan Pihak Swasta 
 










Keputusan Sewa Alat di 
Swasta 
41,6699 
 Sumber: Hasil perhitungan SPSS 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata skor 
jawaban  responden mengenai keputusan sewa  alat  di DPU sebesar 
43,0777 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata keputusan sewa  
alat  di swasta yang sebesar 41,6699 dengan perbedaan rata-ratanya 
sebesar 1,40777. Nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,006 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan terdapat 
perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat di Dinas 









1. Perbedaan persepsi konsumen tentang harga dalam mengambil keputusan 
sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak 
swasta 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
konsumen tentang harga dalam mengambil keputusan sewa alat di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Hal tersebut 
terbukti dari rata-rata skor jawaban  responden mengenai persepsi harga 
sewa di DPU sebesar 42,7349 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-
rata persepsi harga sewa alat di swasta yang sebesar 41,8835 dengan 
perbedaan rata-ratanya sebesar 0,85437. Nilai probabilitas signifikansi 
yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Dalam proses kinerjanya, harga yang ditetapkan oleh perusahaan dapat 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian konsumen,  yang  
dikendalikan  dan  dipadukan  satu  sama  lain  oleh  perusahaan  yang  dapat 
mempengaruhi konsumen (Saputri, 2017). Keberhasilan suatu pemasaran 
ditentukan oleh kemampuan perusahaan tersebut menerapkan strategi 
pemasaran. Strategi pemasaran yang berkaitan dengan kegiatan peningkatan 
volume penjualan produk adalah menerapkan strategi pemasaran. Harga 
adalah sejumlah uang sebagai alat tukar untuk memperoleh produk atau jasa 
atau dapat juga dikatakan penentuan nilai suatu produk dibenak konsumen. 
merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para pembeli, bagi 




seringkali harga menjadi satu-satunya faktor yang bisa mereka pahami, tidak 
jarang pula harga dijadikan semacam indikator untuk kualitas produk. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Setiarini (2016) yang membuktikan bahwa  ada perbedaan yang 
signifikan persepsi konsumen terhadap harga dari motor merek Honda, 
Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki tetapi tidak sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ardiyanto (2016) yang membuktikan bahwa tidak 
terdapat perbedaan variabel harga yang signifikan antara Suzuki Carry 
dan Mitsubishi Colt. 
2. Perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk  dalam mengambil 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan 
pihak swasta 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
konsumen tentang kualitas produk dalam mengambil keputusan sewa alat 
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Hal 
tersebut terbukti dari rata-rata skor jawaban  responden mengenai persepsi 
harga sewa di DPU sebesar 36,3786 lebih besar jika dibandingkan dengan 
rata-rata kualitas produk di swasta yang sebesar 35,4466 dengan 
perbedaan rata-ratanya sebesar 0,93204. Nilai probabilitas signifikansi 
yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Kualitas produk merupakan faktor- faktor yang terdapat dalam suatu 
barang atau hasil yang menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai 




Sopiah, 2013:54). Kualitas produk adalah bagaimana produk itu memiliki 
nilai yang dapat memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara 
psikologis yang menunjuk pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam 
suatu barang atau hasil. 
Konsumen membeli tidak hanya sekedar kumpulan atribut fisik, tetapi 
pada sasarannya mereka membayar sesuatu untuk memuaskan keinginan. 
Dengan demikian, bagi suatu perusahaan yang bijaksana bahwa menjual 
manfaat (benefit) produk tidak hanya produk saja (manfaat initinya) tetapi 
harus merupakan suatu system. Apabila seseorang membutuhkan produk, 
maka akan membayangkan lebih dulu manfaat produk., setelah itu baru 
mempertimbangkan faktor–faktor lain di luar manfaat produk. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Setiarini (2016) dan Ardiyanto (2016) yang membuktikan bahwa  
ada perbedaan yang signifikan persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk dari motor merek Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki dan 
antara  Suzuki Carry dan Mitsubishi Colt namun tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Manese (2017) yang membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
yang tidak signifikan antara Kualitas Produk Kartu Seluler 




3. Perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan  dalam mengambil 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan 
pihak swasta 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
konsumen tentang kepercayaan dalam mengambil keputusan sewa alat di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Hal 
tersebut terbukti dari rata-rata skor jawaban  responden mengenai persepsi 
harga sewa di DPU sebesar 29,7864 lebih besar jika dibandingkan dengan 
rata-rata kepercayaan dalam sewa  alat  di swasta yang sebesar 28,7184 
dengan perbedaan rata-ratanya sebesar 1,06796. Nilai probabilitas 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Kepercayaan konsumen merupakan percerminan rasa aman dalam 
interaksinya terhadap sesuatu yang diinginkan sehingga akan memberikan 
hasil yang positif dan menguntungkan bagi konsumen (Sunarto, 2006:153). 
Kepercayaan tersebut ditunjukkan dengan kejujuran (honesty), kebajikan 
(benevolence) dan kompetensi (competence). Dengan tiga hal tersebut 
dimungkinkan dapat menimbulkan kepercayaan bagi konsumen yang akan 
mengakibatkan hubungan perusahaan dengan konsumen akan berlangsung 
lama. Kepercayaan konsumen dibutuhkan perusahaan untuk membangkitkan 
keputusan pembelian pada konsumen. Apabila kepercayaan konsumen 
tinggi, maka keputusan pembelian juga akan tinggi. Sebaliknya, apabila 




Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri (2016) yang membuktikan bahwa  ada perbedaan yang 
signifikan indicator kepercayaan tingkat kepuasan konsumen pada 
komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline. 
4. Perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
konsumen tentang keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Hal tersebut terbukti dari rata-rata 
skor jawaban  responden mengenai persepsi harga sewa di DPU sebesar 
43,0777 lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata keputusan sewa  
alat  di swasta yang sebesar 41,6699 dengan perbedaan rata-ratanya 
sebesar 1,40777. Nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,006 lebih kecil dari 0,05. 
Salah satu rintangan terbesar yang bisa menghalangi perusahaan 
untuk membeli alat konstruksi baru adalah diperlukannya modal besar di 
awal untuk membayar uang muka untuk pembelian alat. Meskipun biaya 
besar yang mesti dikeluarkan di awal, seringkali membeli menjadi tetap 
lebih menguntungkan karena alat tersebut tentu saja bisa dijual lagi 
(Faisal, 2017:6). Namun perusahaan juga memperhitungkan bahwa harga 
jual alat biasanya akan turun ketika alat tersebut dijual kembali. 
Penurunan harga atau depresiasi dan ini menjadi salah satu komponen 




antara beli atau sewa. Selain biaya depresiasi, perusahaan juga akan 
memperhitungkan biaya lainnya seperti biaya perawatan dan asuransi 
yang seringkali luput dari perhitungan. Penyewaan alat berat milik Dinas 
Pekerjaan Umum  sejak beberapa tahun lalu sudah diketahui oleh 
masyarakat. Penyewaan alat berat milik Dinas Pekerjaan Umum tersebut 
diharapkan menambah nilai pada pendapatan asli daerah (PAD). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Setiarini (2016) dan Ardiyanto (2016) yang membuktikan bahwa  
ada perbedaan yang signifikan persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk dari motor merek Honda, Yamaha, Suzuki, dan Kawasaki dan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil analisis data pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan  sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang harga dalam mengambil 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan 
pihak swasta. Hal tersebut terbukti dari nilai probabilitas signifikansi yang 
diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
2. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kualitas produk dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Tegal dengan pihak swasta. Hal tersebut terbukti dari nilai probabilitas 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
3. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang kepercayaan dalam 
mengambil keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Tegal dengan pihak swasta. Hal tersebut terbukti dari nilai probabilitas 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
4. Terdapat perbedaan persepsi konsumen tentang keputusan sewa alat di 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dengan pihak swasta. Hal 
tersebut terbukti dari nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh sebesar 





B. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal hendaknya memperhatikan 
dalam penentuan harga, agar harga tetap terjangkau sewa alat dapat 
bersaing dengan harga sewa alat di pihak swasta. 
2. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal hendaknya menjaga dan 
merawat alat-alat berat dengan baik sesuai prosedur agar kualitas alat sewa 
tersebut tetap terjaga dengan baik. 
3. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal hendaknya menjaga kepercayaan 
yang telah diberikan oleh masyarakat dengan memberikan pelayanan yang 
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Yth. Bapak/ Ibu  Responden Penelitian 
Di Kabupaten Tegal 
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penyelesaian Studi Strata Satu (S1) Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Program Studi Manajemen, Universitas Pancasakti Tegal, Saya bermaksud 
mengadakan penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Komparatif Persepsi 
Konsumen Tentang Harga, Kualitas Produk dan Kepercayaan Terhadap 
Keputusan Sewa Alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal Dan Pihak 
Swasta.”  
Penelitian ini menggunakan Kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data 
yang utama. Oleh karena itu, saya mohon bantuan Bapak/ Ibu  untuk berkenan 
menjadi responden penelitian dengan mengisi kuesioner penelitian ini secara 
lengkap dan jujur mengenai harga, kualitas produk dan kepercayaan terhadap 
keputusan sewa alat di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal dan Pihak 
Swasta. Jawaban dari kuesioner ini tidak ada yang salah, sehingga apapun 
jawaban yang Bapak/ Ibu  berikan adalah benar. Jawaban atas kuesioner ini 
semata-mata ditujukan untuk kepentingan penelitian.  
Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasama Bapak/ Ibu, saya 
ucapkan terima kasih.  
 
 
        Tegal,  Juni  2020 
   






1. Nama   :   (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Usia : 
 a.  17 tahun -  20 tahun   
 b.  21 – 30 tahun 
 c.  31 – 40 tahun 
 d.  > 41 tahun 
        
4. Pendidikan :    
 a.  SMA    
 b.  Diploma 
 c.  Sarjana (S1) 
 d.  Sarjana (S2) 
 
Petunjuk Pengisian 
Pada pernyataan berikut, Bapak/ Ibu  dimohon untuk memberikan tanda check list 
( √ ) atau tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang telah tersedia.  Ada lima 
alternatif jawaban yang tersedia, yaitu : 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju   (S) 
Netral   (N) 
Tidak Setuju (TS) 





Variabel  Keputusan Sewa Alat di Dinas Pekerjaan Umum 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Alat berat  merupakan kebutuhan untuk 
menyelesaikan pekerjaan proyek. 
     
2 Alat berat  bermanfaat untuk mempercepat 
pekerjaan proyek. 
     
3. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya mencari informasi terlebih 
dahulu iklan di media. 
     
4. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya mencari informasi terlebih 
dahulu kepada rekan yang telah 
berpengalaman melakukan sewa. 
     
5. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, saya menetapkan tujuan sewa. 
     
6. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya melakukan seleksi terhadap 
beberapa alternatif.  
     
7. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di Dinas Pekerjaan Umum karena 
jenis alat yang disewakan beragam. 
     
8. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di Dinas Pekerjaan Umum karena 
bentuk produk yang disewakan beragam. 
     
9. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di Dinas Pekerjaan Umum karena 
keunggulan produknya 
     
10 Saya puas telah menyewa alat berat di 
Dinas Pekerjaan Umum. 






Variabel  Harga  Sewa Alat di Dinas Pekerjaan Umum 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Dinas Pekerjaan Umum memberikan 
potongan harga pada konsumen  yang 
menyewa alat berat. 
     
2 Dinas Pekerjaan Umum memberikan 
bonus  pada konsumen  yang menyewa 
alat berat. 
     
3 Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum terjangkau 
     
4. Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum dapat dipertanggungjawabkan 
     
5. Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum sesuai dengan kemampuan 
konsumen/pelanggan 
     
6. Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum sesuai dengan pendapatan yang 
akan diterima. 
     
7. Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum sesuai dengan kualitas alat berat 
yang disewa 
     
8. Harga sewa alat berat di Dinas Pekerjaan 
Umum sesuai dengan harapan 





Variabel  Kualitas Produk Sewa Alat di Dinas Pekerjaan Umum 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
keistimewaan yang tidak dimiliki pihak lain 
     
2 Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
spesifikasi  sesuai kebutuhan saya 
     
3 Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum dapat 
diandalkan 
     
4. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum sesuai 
standar  
     
5. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
umur ekonomis yang cukup lama 
     
6. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum aman 
digunakan 
     
7. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
bentuk fisik yang tangguh. 
     
8. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
desain yang terbaru. 
     
9. Alat berat di Dinas Pekerjaan Umum memiliki 
citra yang bagus di masyarakat. 





Variabel  Kepercayaan  Sewa Alat di Dinas Pekerjaan Umum 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mengharapkan pelayanan yang 
berkualitas dari  Dinas Pekerjaan Umum 
     
2 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
memberikan pelayanan kepada pelanggannya 
dengan cepat 
     
3 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
mempunyai pengetahuan yang luas mengenai 
produk-produk alat berat yang disewakan 
     
4 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
memberikan informasi yang jelas dengan 
bahasa yang mudah dimengerti 
     
5 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
mempunyai perilaku yang jujur.  
     
6 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum selalu 
mencatat transaksi yang dilakukan pelanggan  
     
7 Pegawai Dinas Pekerjaan Umum 
mempunyai pencatatan yang rapi sehingga 
terjamin kejujuran dalam bertransaksi 





Variabel  Keputusan Sewa Alat di Pihak  Swasta 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Alat berat  merupakan kebutuhan untuk 
menyelesaikan pekerjaan proyek. 
     
2 Alat berat  bermanfaat untuk mempercepat 
pekerjaan proyek. 
     
3. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya mencari informasi terlebih 
dahulu iklan di media. 
     
4. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya mencari informasi terlebih 
dahulu kepada rekan yang telah 
berpengalaman melakukan sewa. 
     
5. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, saya menetapkan tujuan sewa. 
     
6. Sebelum memutuskan untuk menyewa alat 
berat, Saya melakukan seleksi terhadap 
beberapa alternatif.  
     
7. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di perusahaan sewa alat berat swasta 
karena jenis alat yang disewakan beragam. 
     
8. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di perusahaan sewa alat berat swasta 
karena bentuk produk yang disewakan 
beragam. 
     
9. Saya memutuskan untuk menyewa  alat 
berat di perusahaan sewa alat berat swasta 
karena keunggulan produknya 
     
10 Saya puas telah menyewa alat berat di 
perusahaan sewa alat berat swasta. 




Variabel  Harga  Sewa Alat di Pihak Swasta 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Perusahaan sewa alat berat swasta 
memberikan potongan harga pada 
konsumen  yang menyewa alat berat. 
     
2 Perusahaan sewa alat berat swasta 
memberikan bonus  pada konsumen  yang 
menyewa alat berat. 
     
3 Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
alat berat t swasta erjangkau 
     
4. Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
alat berat swasta dapat 
dipertanggungjawabkan 
     
5. Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
alat berat swasta sesuai dengan 
kemampuan konsumen/pelanggan 
     
6. Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
swasta alat berat sesuai dengan 
pendapatan yang akan diterima. 
     
7. Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
alat berat swasta sesuai dengan kualitas 
alat berat yang disewa 
     
8. Harga sewa alat berat di Perusahaan sewa 
alat berat swasta sesuai dengan harapan 





Variabel  Kualitas Produk Di Pihak Swasta 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki keistimewaan yang tidak 
dimiliki pihak lain 
     
2 Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki spesifikasi  sesuai 
kebutuhan saya 
     
3 Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta dapat diandalkan 
     
4. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta sesuai standar  
     
5. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki umur ekonomis yang 
cukup lama 
     
6. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta aman digunakan 
     
7. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki bentuk fisik yang 
tangguh. 
     
8. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki desain yang terbaru. 
     
9. Alat berat di Perusahaan sewa alat berat 
swasta memiliki citra yang bagus di 
masyarakat. 





Variabel  Kepercayaan  Sewa Alat di Pihak Swasta 
 
 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya mengharapkan pelayanan yang 
berkualitas dari  Perusahaan sewa alat berat 
swasta 
     
2 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
memberikan pelayanan kepada pelanggannya 
dengan cepat 
     
3 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
mempunyai pengetahuan yang luas mengenai 
produk-produk alat berat yang disewakan 
     
4 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
memberikan informasi yang jelas dengan 
bahasa yang mudah dimengerti 
     
5 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
mempunyai perilaku yang jujur.  
     
6 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
selalu mencatat transaksi yang dilakukan 
pelanggan  
     
7 Pegawai Perusahaan sewa alat berat swasta 
mempunyai pencatatan yang rapi sehingga 
terjamin kejujuran dalam bertransaksi 








Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen Persepsi Konsumen Tentang 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 3 4 4 3 4 4 3 28 
2 3 3 5 4 4 4 5 4 32 
3 3 4 4 5 5 3 5 5 34 
4 4 4 4 3 3 3 2 3 26 
5 4 4 5 3 2 3 3 4 28 
6 3 2 5 4 5 4 5 4 32 
7 2 3 4 4 4 4 4 4 29 
8 3 5 4 4 4 5 4 4 33 
9 3 3 3 1 3 2 3 1 19 
10 2 2 2 1 3 3 3 3 19 
11 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
12 5 4 4 3 4 4 4 4 32 
13 2 3 3 3 4 5 4 5 29 
14 4 5 3 3 4 4 4 4 31 
15 3 3 4 3 3 3 4 5 28 
16 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
17 4 5 3 3 3 4 3 4 29 
18 2 2 3 3 4 4 4 3 25 
19 2 3 5 3 4 3 4 4 28 
20 3 3 3 4 4 3 4 4 28 
21 3 4 4 5 4 4 4 4 32 
22 4 3 4 5 2 4 2 4 28 
23 2 2 5 5 2 3 2 4 25 
24 3 4 3 2 2 4 2 4 24 
25 3 3 4 5 4 4 5 5 33 
26 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
27 2 3 4 4 4 4 4 4 29 
28 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
29 4 3 5 5 4 5 4 4 34 
30 4 5 5 4 4 5 5 5 37 









Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  Variabel Persepsi Konsumen 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 4 4 4 3 3 4 3 4 34 
2 4 5 4 4 4 3 4 5 4 37 
3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 39 
4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 28 
5 2 5 3 4 3 3 3 3 3 29 
6 2 2 4 4 5 5 5 5 3 35 
7 2 4 4 5 4 3 4 5 4 35 
8 3 2 5 4 5 4 3 5 5 36 
9 3 2 5 5 3 3 3 5 5 34 
10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
11 2 3 4 3 4 3 4 2 3 28 
12 5 2 4 3 4 5 4 4 4 35 
13 3 3 5 3 5 4 2 2 3 30 
14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
15 3 3 3 5 3 3 3 3 3 29 
16 3 3 4 5 3 4 4 4 3 33 
17 3 3 4 4 4 4 3 5 4 34 
18 3 4 4 4 4 5 4 4 4 36 
19 4 5 4 4 3 4 5 4 3 36 
20 3 4 4 3 4 4 4 3 4 33 
21 4 2 4 4 5 4 5 4 3 35 
22 4 2 5 5 4 3 5 5 5 38 
23 3 2 3 3 4 3 2 3 3 26 
24 4 2 3 2 5 3 3 4 3 29 
25 4 5 4 5 5 4 5 4 4 40 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
27 5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
28 2 2 1 3 3 2 3 1 3 20 
29 3 4 1 3 3 3 3 3 3 26 
30 3 3 4 4 5 5 4 4 3 35 








Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  





1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 5 4 3 3 3 26 
2 3 3 2 3 3 4 3 21 
3 4 4 4 3 3 4 3 25 
4 2 3 4 4 4 4 3 24 
5 3 4 4 4 3 3 4 25 
6 4 4 4 3 2 3 2 22 
7 3 4 2 3 2 3 2 19 
8 4 4 3 3 3 4 2 23 
9 3 4 2 3 2 4 2 20 
10 2 3 2 3 3 3 4 20 
11 2 3 4 3 3 3 3 21 
12 2 3 2 3 3 3 4 20 
13 2 4 4 3 2 3 2 20 
14 2 3 3 3 2 3 3 19 
15 3 4 3 4 5 5 5 29 
16 4 4 4 4 5 5 5 31 
17 2 4 3 4 5 4 5 27 
18 4 4 4 4 4 5 4 29 
19 3 3 2 5 4 4 3 24 
20 3 4 5 4 4 5 4 29 
21 3 4 4 4 4 4 4 27 
22 4 4 3 4 4 5 4 28 
23 3 5 3 4 4 4 4 27 
24 4 5 3 4 4 3 4 27 
25 5 5 4 4 4 4 4 30 
26 5 5 4 4 4 5 3 30 
27 3 4 4 4 4 3 3 25 
28 4 4 3 3 5 4 4 27 
29 3 5 2 4 4 5 4 27 
30 4 4 4 3 3 4 2 24 








Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 5 3 4 3 3 4 3 3 37 
2 4 2 4 5 4 5 2 5 4 2 37 
3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 3 24 
4 3 2 3 1 2 3 1 1 3 3 22 
5 4 5 3 4 4 4 4 3 2 2 35 
6 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 34 
7 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 40 
8 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 41 
9 2 2 2 3 3 3 5 3 2 2 27 
10 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 38 
11 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 39 
12 4 4 2 4 2 2 4 4 2 2 30 
13 5 3 4 3 5 4 2 5 2 2 35 
14 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 34 
15 2 3 4 3 2 4 2 4 2 2 28 
16 4 2 4 3 3 4 3 4 5 4 36 
17 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 30 
18 4 3 4 3 5 4 4 2 2 3 34 
19 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 28 
20 3 3 4 3 5 3 3 3 4 2 33 
21 3 5 4 3 4 3 5 5 4 5 41 
22 2 3 4 4 3 5 3 4 3 4 35 
23 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 31 
24 4 5 4 3 4 3 5 3 3 3 37 
25 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 42 
26 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 43 
27 2 3 4 5 3 4 5 5 5 4 40 
28 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 43 
29 3 3 3 3 5 3 2 3 3 4 32 
30 4 5 3 4 4 3 4 2 3 2 34 









Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen Persepsi Konsumen Tentang 





1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
2 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
3 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
4 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
5 4 4 4 5 4 5 4 5 35 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
8 3 3 4 4 4 4 4 3 29 
9 3 4 4 4 5 5 5 5 35 
10 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
11 3 4 5 4 4 5 5 5 35 
12 3 3 3 4 3 4 4 4 28 
13 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
14 3 4 5 4 4 5 5 4 34 
15 2 3 3 4 4 4 4 4 28 
16 5 5 5 4 3 5 4 4 35 
17 3 4 4 4 4 3 4 4 30 
18 5 4 4 4 4 3 4 5 33 
19 5 5 5 5 4 5 5 4 38 
20 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
21 5 3 5 5 4 4 5 3 34 
22 3 4 4 4 4 4 5 5 33 
23 3 3 4 4 3 4 4 3 28 
24 2 4 4 4 3 4 5 3 29 
25 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
26 3 4 4 3 4 5 3 5 31 
27 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
28 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
29 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
30 5 5 5 5 4 5 3 5 37 









Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  Variabel Persepsi Konsumen 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 5 3 4 4 3 3 34 
2 5 5 3 5 5 5 5 4 5 42 
3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 39 
5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 38 
6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
7 5 5 5 5 4 4 5 3 5 41 
8 5 4 3 5 4 5 4 3 4 37 
9 5 5 3 4 4 5 5 3 4 38 
10 5 5 4 3 4 5 5 3 5 39 
11 4 5 4 3 5 4 5 3 4 37 
12 3 3 3 4 4 4 4 3 2 30 
13 4 3 2 4 5 4 5 2 3 32 
14 3 3 5 3 4 4 4 4 4 34 
15 3 3 4 4 4 4 3 3 5 33 
16 4 2 3 2 4 4 4 2 4 29 
17 5 4 3 3 2 5 3 4 4 33 
18 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
19 3 3 4 4 4 4 4 4 5 35 
20 4 5 3 5 5 5 5 4 5 41 
21 3 4 4 4 5 4 4 4 3 35 
22 4 3 4 2 3 3 4 2 5 30 
23 2 2 2 2 4 4 4 3 2 25 
24 3 2 3 3 4 2 2 3 2 24 
25 4 3 4 4 3 4 5 5 4 36 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
27 3 5 4 5 3 4 5 3 4 36 
28 2 2 3 2 2 3 3 3 4 24 
29 3 4 4 3 2 1 3 1 4 25 
30 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 








Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  





1 2 3 4 5 6 7 
1 3 4 3 5 4 4 3 26 
2 4 5 5 4 4 4 5 31 
3 5 5 5 5 5 4 4 33 
4 5 5 4 5 3 4 5 31 
5 4 5 5 5 4 5 3 31 
6 5 5 5 5 5 5 4 34 
7 5 5 5 5 5 5 4 34 
8 3 4 5 4 4 4 4 28 
9 5 4 5 4 3 4 5 30 
10 3 4 4 5 5 5 4 30 
11 4 5 4 5 4 5 4 31 
12 4 4 4 4 4 3 4 27 
13 5 4 4 4 5 4 3 29 
14 4 4 4 4 4 3 4 27 
15 3 4 3 4 4 3 4 25 
16 5 4 4 4 4 4 4 29 
17 4 4 3 4 3 5 4 27 
18 5 4 4 4 4 5 3 29 
19 4 4 5 4 4 4 4 29 
20 5 4 4 4 4 5 4 30 
21 4 4 5 4 4 5 4 30 
22 5 4 3 3 3 3 4 25 
23 4 5 4 4 4 4 2 27 
24 5 5 4 4 4 4 4 30 
25 4 5 3 4 4 5 4 29 
26 4 3 3 4 4 4 4 26 
27 3 3 3 5 3 3 4 24 
28 3 3 2 3 2 3 4 20 
29 4 3 3 4 4 3 3 24 
30 4 5 5 4 4 4 5 31 









Hasil Tabulasi Data Untuk Pengujian Instrumen  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 45 
3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 
4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 46 
5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
8 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 40 
9 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 45 
10 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 46 
11 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 44 
14 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 43 
15 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 41 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 44 
20 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
21 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
23 3 2 2 3 4 3 3 2 4 4 30 
24 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 43 
25 5 4 4 3 4 5 5 4 4 2 40 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 44 
28 1 2 3 2 4 3 2 3 3 4 27 
29 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
30 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 









Hasil Tabulasi Data Penelitian Persepsi Konsumen Tentang Harga Sewa Alat Di 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45 
6 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 46 
7 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 44 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
9 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
10 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 
11 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 44 
12 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 
15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
17 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 42 
18 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 
19 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 46 
20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
21 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 
22 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 41 
23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
24 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45 
25 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
26 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 41 
27 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 46 
30 4 3 5 3 3 5 3 4 3 4 37 
31 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 44 
32 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
34 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
35 4 5 5 5 4 3 4 3 4 2 39 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
37 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 44 
38 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 39 
39 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 42 
40 4 5 4 5 3 3 3 3 4 4 38 
41 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 45 
42 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 40 
43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
44 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 
45 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
46 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 
47 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 
48 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 
49 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 
50 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
51 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 42 
52 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 45 
53 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 44 
54 2 4 4 4 4 3 5 4 5 5 40 
55 3 4 5 3 5 4 4 5 4 5 42 
56 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 
57 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 44 
58 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
59 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 43 
60 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 41 
61 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 41 
62 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 40 
63 2 5 5 3 5 3 3 5 5 5 41 
64 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
65 2 5 4 4 4 4 5 5 5 5 43 
66 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 
67 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
68 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 40 
69 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
70 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 44 
71 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 38 
72 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 42 
73 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 39 
74 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
75 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 38 
76 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 44 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
78 2 5 4 5 4 4 4 5 5 5 43 
79 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 40 
80 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
81 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 46 
82 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 38 
83 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
84 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 41 
85 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
86 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 
87 5 4 5 2 5 2 4 5 5 4 41 
88 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
89 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 
90 1 5 5 5 4 4 5 4 5 4 42 
91 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
92 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 41 
93 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
94 4 2 4 5 3 4 2 3 3 3 33 
95 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 
96 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
97 2 5 4 5 4 4 4 5 5 5 43 
98 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 40 
99 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
100 5 4 4 5 4 3 5 3 3 3 39 
101 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 42 
102 4 4 3 5 3 2 5 4 4 3 37 
103 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 









Hasil Tabulasi Data Penelitian Variabel Persepsi Konsumen Tentang Kualitas 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
9 5 5 4 4 5 5 4 5 4 41 
10 4 4 4 3 4 4 4 5 4 36 
11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
12 4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 
13 4 4 4 3 3 4 4 5 4 35 
14 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
15 5 5 5 5 4 4 4 5 4 41 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
17 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
18 3 4 5 4 5 4 5 5 4 39 
19 5 5 5 5 5 5 3 4 5 42 
20 4 5 4 5 4 5 4 5 3 39 
21 3 4 4 5 4 5 4 4 4 37 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 3 3 4 4 4 5 4 4 4 35 
24 3 4 3 5 5 5 5 5 4 39 
25 3 3 4 3 4 4 5 4 3 33 
26 3 3 4 3 5 5 4 4 4 35 
27 3 3 4 5 5 5 4 4 4 37 
28 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 
29 3 5 5 4 4 5 5 5 5 41 
30 3 4 4 4 4 4 3 4 3 33 
31 3 3 5 5 4 4 5 5 3 37 
32 3 5 3 4 5 5 4 4 3 36 
33 3 3 4 5 4 4 4 4 3 34 
34 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 
35 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
38 4 3 3 3 4 4 4 5 3 33 
39 3 4 4 3 4 5 4 4 4 35 
40 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33 
41 3 5 4 5 4 4 5 5 4 39 
42 3 4 3 4 5 4 5 4 4 36 
43 3 5 4 4 4 3 3 5 4 35 
44 3 4 5 4 4 4 4 4 4 36 
45 3 3 4 5 4 5 5 5 3 37 
46 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 
47 3 3 4 4 4 5 4 4 4 35 
48 3 3 5 4 5 5 4 5 4 38 
49 2 3 4 4 4 3 4 5 3 32 
50 2 3 4 4 4 4 4 5 4 34 
51 2 3 4 3 4 5 4 5 4 34 
52 3 4 4 5 5 4 4 4 3 36 
53 3 5 3 5 4 5 5 4 3 37 
54 3 3 4 3 3 4 4 4 3 31 
55 3 5 3 5 4 5 4 5 3 37 
56 4 5 4 5 5 5 3 4 4 39 
57 3 4 4 4 4 4 5 5 3 36 
58 3 4 4 5 4 5 4 5 4 38 
59 3 4 4 5 4 5 4 5 3 37 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
61 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 
62 3 5 4 5 4 4 5 4 3 37 
63 4 5 5 4 4 5 5 5 3 40 
64 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
66 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32 
67 5 3 4 5 5 4 3 3 5 37 
68 5 4 3 5 5 4 3 4 5 38 
69 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 
70 4 4 3 4 5 4 5 4 5 38 
71 5 4 3 4 5 4 4 4 5 38 
72 3 4 3 5 4 4 5 4 3 35 
73 4 3 3 4 5 4 4 4 4 35 
74 4 3 4 4 4 3 4 3 3 32 
75 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 
76 4 4 5 5 5 4 4 3 3 37 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 
78 4 3 3 5 4 4 4 5 4 36 
79 4 3 3 5 5 4 4 4 4 36 
80 4 3 3 4 5 4 4 5 4 36 
81 4 4 4 4 5 3 4 4 4 36 
82 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
84 4 3 3 5 5 4 4 4 4 36 
85 5 3 4 5 4 4 3 5 5 38 
86 5 4 3 5 5 5 3 4 5 39 
87 4 4 5 4 4 4 3 4 5 37 
88 4 4 3 4 5 3 3 5 5 36 
89 5 4 3 4 5 4 4 4 5 38 
90 3 4 3 4 4 3 5 4 5 35 
91 4 3 4 4 5 3 4 4 4 35 
92 4 3 3 4 4 4 4 4 5 35 
93 4 4 4 3 3 4 4 3 3 32 
94 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32 
95 4 3 3 5 5 4 4 4 4 36 
96 4 2 2 4 5 4 4 5 4 34 
97 5 2 5 4 4 4 4 4 4 36 
98 5 3 4 5 5 4 3 3 5 37 
99 5 4 3 5 5 4 3 4 5 38 
100 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42 
101 5 3 5 5 4 3 4 4 4 37 
102 4 3 3 5 5 4 4 5 4 37 
103 4 3 5 4 5 4 3 3 4 35 








Hasil Tabulasi Data Penelitian 





1 2 3 4 5 6 7 
1 5 5 4 4 5 4 4 31 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 5 5 4 5 5 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 4 4 4 4 4 4 4 28 
8 5 5 4 4 4 4 4 30 
9 5 5 5 5 5 4 5 34 
10 5 5 4 4 5 5 5 33 
11 4 4 5 5 4 5 4 31 
12 5 5 3 3 4 4 4 28 
13 5 5 4 4 5 5 5 33 
14 5 5 4 4 5 5 5 33 
15 5 5 4 4 4 4 5 31 
16 5 5 5 5 5 4 4 33 
17 4 5 5 5 5 4 4 32 
18 4 5 4 5 4 5 4 31 
19 4 4 4 5 4 5 5 31 
20 4 5 5 5 3 5 5 32 
21 4 5 5 5 3 4 4 30 
22 3 5 5 5 4 4 4 30 
23 3 4 4 4 4 4 5 28 
24 4 5 5 5 3 4 4 30 
25 3 5 4 4 3 4 4 27 
26 4 5 4 4 4 4 5 30 
27 5 5 4 4 3 3 5 29 
28 4 4 4 5 3 4 4 28 
29 5 5 5 5 5 4 4 33 
30 3 4 4 4 4 4 5 28 
31 4 5 5 4 5 4 5 32 
32 4 4 5 3 4 4 4 28 
33 4 3 5 5 3 4 4 28 
34 4 5 5 5 5 5 5 34 
35 4 3 4 4 3 4 3 25 
36 4 5 4 3 3 3 5 27 
37 4 5 4 4 5 4 4 30 
38 4 3 3 4 5 4 4 27 
39 4 5 5 5 3 3 4 29 







1 2 3 4 5 6 7 
41 3 3 5 5 3 3 4 26 
42 4 5 4 3 3 5 4 28 
43 3 5 4 4 3 4 4 27 
44 4 4 5 5 3 3 4 28 
45 3 3 4 3 4 4 4 25 
46 3 5 5 4 5 4 5 31 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 3 3 5 5 4 4 4 28 
49 4 5 4 3 3 4 5 28 
50 4 5 4 4 3 3 5 28 
51 4 4 4 4 3 3 4 26 
52 5 5 5 4 5 4 4 32 
53 4 4 4 5 3 3 5 28 
54 4 4 5 4 4 4 5 30 
55 3 5 5 4 4 3 5 29 
56 4 5 5 5 4 4 5 32 
57 3 5 4 4 4 3 5 28 
58 3 5 4 5 3 4 5 29 
59 4 5 4 5 3 5 5 31 
60 5 4 3 4 4 4 3 27 
61 3 5 5 4 3 4 4 28 
62 4 5 4 4 4 4 4 29 
63 3 5 5 5 4 4 5 31 
64 4 5 5 5 4 5 5 33 
65 3 4 5 5 4 4 5 30 
66 3 4 4 4 4 4 4 27 
67 5 4 4 5 5 4 5 32 
68 5 4 3 5 5 4 5 31 
69 5 5 4 4 5 5 5 33 
70 5 4 3 5 5 4 4 30 
71 4 4 4 5 5 4 4 30 
72 5 5 5 4 5 4 5 33 
73 5 4 4 4 5 5 4 31 
74 4 3 4 4 4 4 4 27 
75 4 3 4 4 4 3 4 26 
76 5 4 4 4 5 4 4 30 
77 4 4 4 3 5 5 5 30 
78 5 4 4 3 5 4 5 30 
79 5 4 4 3 4 4 4 28 
80 4 4 4 3 5 4 4 28 
81 5 4 4 5 5 4 4 31 
82 4 4 5 5 5 3 4 30 
83 4 5 5 5 5 5 5 34 
84 5 4 4 4 5 3 5 30 
85 5 4 5 5 5 4 5 33 







1 2 3 4 5 6 7 
87 5 5 5 5 5 3 4 32 
88 5 4 3 4 4 4 4 28 
89 5 4 4 4 5 3 5 30 
90 5 5 3 4 4 4 4 29 
91 4 4 4 4 4 4 4 28 
92 5 3 4 3 4 4 4 27 
93 4 3 4 4 4 4 4 27 
94 4 3 4 4 3 3 4 25 
95 4 3 4 4 4 4 4 27 
96 4 3 4 4 4 3 4 26 
97 5 4 4 4 5 4 4 30 
98 5 5 5 5 3 4 4 31 
99 4 5 4 3 5 4 4 29 
100 5 4 4 4 5 3 4 29 
101 5 5 5 5 3 5 5 33 
102 4 4 3 5 5 3 5 29 
103 4 5 5 4 5 5 5 33 









Hasil Tabulasi Data Penelitian 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 
4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 
5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 42 
6 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
9 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 
10 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
11 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 44 
12 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 
13 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 
14 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
15 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 
17 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 
18 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 41 
19 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 42 
20 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 
21 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 44 
22 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 42 
23 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 36 
24 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 45 
25 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 34 
26 4 5 2 4 4 4 4 5 5 5 42 
27 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 41 
28 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 40 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
30 4 5 2 5 5 3 5 3 3 5 40 
31 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
32 5 5 2 5 4 4 4 4 5 5 43 
33 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 43 
34 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
35 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 40 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
37 5 5 2 4 4 5 4 5 5 5 44 
38 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 39 
39 4 5 3 4 4 3 4 4 5 5 41 
40 4 5 3 4 4 3 4 3 4 5 39 
41 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 46 
42 4 5 4 5 5 3 5 3 4 5 43 
43 4 5 4 4 3 3 5 4 4 5 41 
44 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 43 
45 5 5 2 5 4 5 4 4 4 5 43 
46 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 46 
47 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 
48 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 46 
49 3 5 3 3 4 3 3 4 4 5 37 
50 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 40 
51 4 5 4 5 4 3 4 3 5 4 41 
52 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 44 
53 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
54 5 5 5 4 5 2 1 2 4 5 38 
55 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 45 
56 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
57 5 5 1 5 5 5 4 4 5 4 43 
58 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 
59 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 
60 5 4 4 4 3 5 3 4 4 5 41 
61 4 5 4 3 4 4 3 4 2 3 36 
62 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 44 
63 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
64 4 3 5 4 4 5 4 3 5 3 40 
65 3 5 4 4 5 5 3 5 4 4 42 
66 3 3 4 4 3 5 3 2 5 4 36 
67 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 46 
68 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 47 
69 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
70 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 46 
71 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
72 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 
73 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 44 
74 4 3 5 5 2 4 4 1 4 4 36 
75 3 3 5 4 4 5 4 2 4 5 39 
76 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
78 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 45 
79 4 5 4 4 5 5 4 4 2 4 41 
80 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 44 
81 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 
82 4 5 5 5 5 3 5 5 2 5 44 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
84 5 5 5 4 5 5 4 5 2 4 44 
85 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 
86 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 45 
87 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
88 3 5 5 5 5 5 4 5 2 5 44 
89 5 5 5 5 1 5 4 5 4 4 43 
90 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 44 
91 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 45 
92 5 2 4 5 4 4 4 4 5 4 41 
93 4 1 5 4 4 4 4 5 3 4 38 
94 5 2 1 4 4 4 3 3 4 3 33 
95 5 4 5 4 5 4 5 5 2 4 43 
96 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 43 
97 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 45 
98 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 44 
99 5 1 5 5 4 5 5 4 3 5 42 
100 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
101 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 44 
102 4 3 5 5 2 4 4 1 4 4 36 
103 3 3 5 4 4 5 4 2 4 5 39 

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 39 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 41 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 40 
6 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45 
7 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
9 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
10 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 
11 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 44 
12 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
13 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 
15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 
17 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 42 
18 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 
19 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 46 
20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
21 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 45 
22 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 41 
23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
24 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 45 
25 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
26 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 41 
27 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 46 
30 4 3 5 3 3 5 3 4 3 4 37 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
32 5 3 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 
34 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
35 4 5 5 5 4 3 4 3 4 2 39 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
37 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 44 
38 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 39 
39 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 42 
40 4 5 4 5 3 3 3 3 4 4 38 
41 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 44 
42 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 39 
43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
44 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 
45 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 44 
46 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 
47 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 33 
48 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 
49 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 
50 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 
51 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 42 
52 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 45 
53 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 44 
54 2 4 4 4 4 3 5 4 5 5 40 
55 3 4 5 3 5 4 4 5 4 5 42 
56 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 
57 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 44 
58 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 45 
59 2 4 3 4 3 5 5 5 5 5 41 
60 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 41 
61 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 41 
62 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 40 
63 2 5 5 3 5 3 3 5 5 5 41 
64 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
65 2 5 4 4 4 3 5 5 5 5 42 
66 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 
67 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
68 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 40 
69 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
70 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 44 
71 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 38 
72 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 42 
73 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 39 
74 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
75 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 38 
76 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 40 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
78 2 5 4 5 4 4 4 5 3 3 39 
79 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 40 
80 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 35 
81 5 4 5 4 3 3 5 5 5 5 44 
82 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 38 
83 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 45 
84 4 5 4 3 4 3 3 4 5 4 39 
85 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
86 2 3 3 4 5 4 5 5 5 5 41 
87 5 4 5 2 1 2 4 5 5 4 37 
88 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 45 
89 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 
90 1 5 5 5 4 4 5 4 5 4 42 
91 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 
92 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 41 
93 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
94 4 2 4 5 3 4 2 3 3 3 33 
95 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 
96 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
97 2 5 4 5 4 4 4 5 5 5 43 
98 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 40 
99 4 4 5 3 4 4 3 4 3 3 37 
100 5 4 4 3 4 3 5 3 3 3 37 
101 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 42 
102 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 33 
103 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 









Hasil Tabulasi Data Penelitian  Variabel Persepsi Konsumen Tentang Kualitas 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 3 4 3 4 5 5 4 5 36 
2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 32 
3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 36 
4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 41 
5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 
6 4 3 4 4 4 3 5 4 4 35 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
8 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 
9 5 5 4 4 5 4 5 4 4 40 
10 4 4 4 3 4 4 5 4 4 36 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
13 4 4 4 3 4 4 5 4 4 36 
14 4 3 4 3 4 4 5 4 4 35 
15 5 5 5 5 4 4 5 4 5 42 
16 3 4 3 4 3 4 4 3 4 32 
17 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 
18 3 4 5 4 4 5 5 4 3 37 
19 5 5 5 5 5 3 4 5 4 41 
20 4 5 4 5 5 4 5 3 4 39 
21 3 3 4 5 5 4 4 4 4 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 3 3 4 4 5 4 4 4 4 35 
24 3 4 3 5 5 5 5 4 3 37 
25 3 3 4 3 4 5 4 3 2 31 
26 3 3 3 3 5 3 4 3 5 32 
27 3 3 4 5 5 4 4 4 2 34 
28 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 
29 3 5 5 4 5 5 5 5 4 41 
30 3 4 4 4 4 3 4 3 5 34 
31 3 3 5 5 4 5 5 3 4 37 
32 3 5 3 4 5 4 4 3 4 35 
33 3 3 4 5 4 4 4 3 4 34 
34 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
35 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
38 4 3 3 3 4 4 5 3 5 34 
39 3 4 4 3 5 4 4 4 4 35 
40 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 
41 3 5 4 5 4 5 5 4 4 39 
42 3 4 3 3 4 3 3 4 4 31 
43 3 5 4 4 3 3 5 4 4 35 
44 3 4 5 4 4 4 4 4 4 36 
45 3 3 4 3 5 5 3 3 3 32 
46 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 
47 3 3 4 4 5 4 4 4 3 34 
48 3 3 5 4 5 4 5 4 5 38 
49 2 3 3 3 3 4 5 3 4 30 
50 2 3 4 4 4 4 5 4 5 35 
51 2 3 4 3 5 4 5 4 5 35 
52 3 4 3 5 4 3 3 3 5 33 
53 3 5 3 5 5 5 4 3 5 38 
54 3 3 4 3 3 4 3 3 5 31 
55 3 5 3 5 5 4 5 3 5 38 
56 4 5 4 5 5 3 3 3 5 37 
57 3 4 4 4 3 5 3 3 4 33 
58 3 4 4 5 5 4 5 4 5 39 
59 3 4 4 5 5 4 5 3 4 37 
60 4 4 4 4 4 4 4 3 5 36 
61 3 3 4 4 4 4 4 3 4 33 
62 3 5 4 5 4 5 4 3 4 37 
63 4 5 5 4 5 5 5 3 4 40 
64 3 4 3 4 3 4 3 4 4 32 
65 4 4 4 3 4 3 4 5 3 34 
66 4 3 3 4 4 3 4 4 4 33 
67 5 3 4 5 4 3 3 5 5 37 
68 5 4 3 5 4 3 4 5 5 38 
69 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42 
70 4 4 3 4 4 5 4 5 4 37 
71 5 4 3 4 4 4 4 5 5 38 
72 3 4 3 5 4 5 4 3 5 36 
73 4 3 3 4 4 4 4 4 5 35 
74 4 3 4 4 3 4 3 3 4 32 
75 4 3 3 4 4 4 4 3 4 33 
76 4 4 5 5 4 4 3 3 4 36 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 
78 4 3 3 5 4 4 5 4 5 37 
79 4 3 3 5 4 4 4 4 4 35 
80 4 3 3 4 4 4 5 4 4 35 
81 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
82 4 3 3 4 4 4 4 3 5 34 
83 5 3 5 3 5 3 3 5 5 37 
84 4 3 3 5 4 4 4 4 4 35 
85 5 3 4 5 4 3 5 5 4 38 
86 5 4 3 5 5 3 4 2 4 35 
87 4 4 5 4 4 3 4 5 4 37 
88 4 4 3 4 3 3 5 5 5 36 
89 5 4 3 4 4 4 4 2 4 34 
90 3 4 3 4 3 5 4 5 4 35 
91 4 3 4 4 3 2 4 2 4 30 
92 2 3 3 4 4 2 4 5 4 31 
93 4 4 4 3 4 4 3 3 3 32 
94 4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 
95 4 3 3 5 4 4 4 4 3 34 
96 3 2 2 4 4 4 5 3 5 32 
97 5 2 5 3 4 4 4 4 5 36 








Hasil Tabulasi Data Penelitian 





1 2 3 4 5 6 7 
1 3 5 3 3 5 3 4 26 
2 5 5 5 5 5 5 5 35 
3 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 4 5 5 4 5 5 32 
5 4 4 4 4 4 4 4 28 
6 5 5 5 5 5 5 5 35 
7 3 3 3 4 4 4 4 25 
8 5 5 4 4 4 4 4 30 
9 5 3 5 5 5 4 5 32 
10 5 5 4 4 5 5 5 33 
11 4 4 5 5 4 5 4 31 
12 5 5 3 3 4 4 4 28 
13 5 3 4 4 5 5 5 31 
14 5 5 4 3 5 5 5 32 
15 5 3 4 4 4 4 5 29 
16 5 5 5 5 5 4 4 33 
17 4 5 5 3 5 4 4 30 
18 4 5 4 5 4 5 4 31 
19 4 4 4 3 4 5 5 29 
20 4 5 5 5 3 5 5 32 
21 4 3 5 5 3 4 4 28 
22 3 5 5 5 4 4 4 30 
23 3 4 4 4 4 4 5 28 
24 4 5 5 5 3 4 4 30 
25 3 3 4 4 3 4 4 25 
26 4 5 4 4 4 4 5 30 
27 5 5 4 4 3 3 5 29 
28 4 4 4 5 3 4 4 28 
29 5 5 5 3 5 4 4 31 
30 3 4 4 4 4 4 5 28 
31 4 3 5 4 5 4 5 30 
32 4 4 5 3 4 4 4 28 
33 4 3 5 5 3 4 4 28 
34 4 3 5 3 3 3 3 24 
35 4 3 4 4 3 4 3 25 







1 2 3 4 5 6 7 
37 4 5 4 4 5 4 4 30 
38 4 3 3 4 5 4 4 27 
39 4 5 5 5 3 3 4 29 
40 3 5 4 5 5 4 5 31 
41 3 3 5 3 3 3 4 24 
42 4 5 4 3 3 5 4 28 
43 3 5 4 4 3 4 4 27 
44 4 4 5 5 3 3 4 28 
45 3 3 4 3 4 4 4 25 
46 3 3 5 4 3 4 3 25 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 3 3 5 5 4 4 4 28 
49 4 5 4 3 3 4 5 28 
50 4 5 4 4 3 3 5 28 
51 4 4 4 4 3 3 4 26 
52 5 5 5 4 5 4 4 32 
53 4 4 4 5 3 3 5 28 
54 4 4 5 4 4 4 5 30 
55 3 5 3 4 4 3 5 27 
56 4 5 5 5 4 4 5 32 
57 3 5 4 4 4 3 5 28 
58 3 5 4 5 3 4 5 29 
59 4 5 4 5 3 5 5 31 
60 5 4 3 4 4 4 3 27 
61 3 5 5 4 3 4 4 28 
62 4 5 4 4 4 4 4 29 
63 3 3 5 5 3 4 5 28 
64 4 5 3 5 4 3 5 29 
65 3 4 5 3 4 4 5 28 
66 3 4 4 4 4 4 4 27 
67 5 4 4 3 5 4 5 30 
68 5 4 3 5 5 4 5 31 
69 3 5 3 4 3 5 3 26 
70 5 4 3 5 5 4 4 30 
71 4 4 4 5 5 4 4 30 
72 5 5 5 4 5 4 5 33 
73 5 4 4 4 5 5 4 31 
74 4 3 4 4 4 4 4 27 
75 4 3 4 4 4 3 4 26 
76 5 4 4 4 5 4 4 30 







1 2 3 4 5 6 7 
78 5 4 4 3 5 4 3 28 
79 5 4 4 3 4 4 4 28 
80 4 4 4 3 5 4 4 28 
81 5 4 3 5 5 3 4 29 
82 4 4 5 5 3 3 4 28 
83 3 3 5 5 5 5 5 31 
84 5 3 3 4 3 3 3 24 
85 5 4 5 3 3 4 3 27 
86 5 4 5 3 5 4 5 31 
87 5 5 5 5 5 3 4 32 
88 5 4 3 4 4 4 4 28 
89 5 4 4 4 5 3 5 30 
90 5 5 3 3 4 4 4 28 
91 4 4 4 4 4 4 4 28 
92 5 3 4 3 4 4 4 27 
93 3 3 3 3 3 3 4 22 
94 4 3 4 4 3 3 4 25 
95 5 5 5 3 3 4 4 29 
96 5 4 3 4 5 5 4 30 
97 4 3 4 4 4 4 4 27 
98 4 3 4 3 4 3 4 25 
99 4 5 4 3 5 4 4 29 
100 5 4 4 4 5 3 4 29 
101 3 3 5 3 3 5 3 25 
102 4 4 3 5 5 3 5 29 
103 4 3 3 3 5 3 5 26 








Hasil Tabulasi Data Penelitian 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 4 3 4 4 3 4 2 3 36 
2 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 42 
3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 
4 4 3 5 4 4 5 4 3 5 3 40 
5 3 3 4 4 5 3 3 5 4 4 38 
6 3 3 4 4 3 5 3 2 5 4 36 
7 4 3 3 5 3 3 5 3 3 4 36 
8 3 5 5 3 3 3 3 3 3 4 35 
9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
10 5 5 5 3 5 3 4 4 5 3 42 
11 3 3 5 3 5 3 4 4 5 4 39 
12 5 5 4 3 4 5 4 4 4 5 43 
13 5 4 5 5 3 3 4 3 5 5 42 
14 4 3 5 5 2 4 4 1 4 4 36 
15 3 3 5 4 4 5 4 2 4 5 39 
16 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 
17 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 42 
18 4 5 5 5 3 5 4 5 3 4 43 
19 4 3 4 4 5 3 4 4 2 4 37 
20 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 44 
21 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 
22 5 5 3 5 3 5 4 4 3 5 42 
23 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 
24 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 
25 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 42 
26 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 
29 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 
30 5 5 4 3 4 3 3 3 4 5 39 
31 3 3 5 4 3 3 4 4 3 4 36 
32 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 
33 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 
34 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 46 
35 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 45 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
37 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 43 
38 4 3 4 4 4 3 4 3 5 5 39 
39 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 42 
40 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 
41 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 42 
42 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 42 
43 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 36 
44 5 3 2 5 5 5 5 5 4 4 43 
45 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 34 
46 4 5 2 4 4 4 4 5 5 5 42 
47 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 41 
48 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 40 
49 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 
50 4 3 2 3 5 3 3 3 3 5 34 
51 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
52 5 5 2 5 4 4 4 4 5 5 43 
53 3 5 4 5 4 4 5 3 5 5 43 
54 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 47 
55 4 5 3 4 4 4 3 3 5 5 40 
56 5 5 4 5 3 3 5 2 5 3 40 
57 5 5 2 4 4 5 4 5 5 5 44 
58 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 38 
59 4 5 3 3 4 3 4 4 5 5 40 
60 4 5 3 4 4 3 4 3 4 5 39 
61 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 46 
62 4 5 4 5 5 3 5 3 4 5 43 
63 4 5 4 4 3 3 5 4 4 5 41 
64 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 43 
65 5 5 2 5 4 5 4 4 4 5 43 
66 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 46 
67 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 
68 5 5 3 4 3 4 3 3 3 5 38 
69 3 5 3 3 4 3 3 4 4 5 37 
70 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 40 
71 4 5 4 5 4 3 4 3 5 4 41 
72 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 44 
73 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
74 5 5 5 4 5 2 1 2 4 5 38 
75 5 3 5 3 5 5 5 1 5 4 41 
76 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
78 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 43 
79 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 44 
80 5 4 4 4 3 5 3 4 4 5 41 
81 5 4 3 5 4 3 5 5 4 5 43 
82 4 5 5 5 5 3 5 5 2 5 44 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
84 5 3 5 4 5 5 4 3 2 4 40 
85 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 
86 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 45 
87 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
88 3 5 5 5 5 5 4 5 2 5 44 
89 5 5 5 5 1 5 4 5 4 4 43 
90 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 44 
91 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 45 
92 5 2 4 5 4 4 4 4 5 4 41 
93 4 1 5 4 4 4 4 5 3 4 38 
94 5 2 1 4 4 4 3 3 4 3 33 
95 3 3 5 5 3 3 4 4 4 4 38 
96 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 
97 3 5 3 4 5 2 1 2 4 5 34 
98 5 4 5 4 5 4 5 3 2 4 41 
99 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 43 
100 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 45 
101 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 44 
102 5 1 5 5 4 5 3 4 3 5 40 
103 3 5 5 3 3 3 4 3 4 5 38 
Jumah 













42,7379 103 3,87035 ,38136






































36,3786 103 2,59380 ,25557






































29,7864 103 2,39546 ,23603






































43,0777 103 3,54160 ,34896






































1 ,583** ,167 ,122 -,030 ,206 -,063 ,073 ,429*
,001 ,377 ,520 ,875 ,275 ,742 ,703 ,018
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,583** 1 ,039 ,027 ,054 ,380* ,060 ,229 ,493**
,001 ,839 ,889 ,775 ,038 ,754 ,224 ,006
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,167 ,039 1 ,557** ,113 ,246 ,297 ,311 ,572**
,377 ,839 ,001 ,553 ,191 ,111 ,094 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,122 ,027 ,557** 1 ,302 ,375* ,323 ,547** ,696**
,520 ,889 ,001 ,105 ,041 ,081 ,002 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,030 ,054 ,113 ,302 1 ,321 ,832** ,281 ,592**
,875 ,775 ,553 ,105 ,083 ,000 ,133 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,206 ,380* ,246 ,375* ,321 1 ,368* ,426* ,680**
,275 ,038 ,191 ,041 ,083 ,045 ,019 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,063 ,060 ,297 ,323 ,832** ,368* 1 ,410* ,665**
,742 ,754 ,111 ,081 ,000 ,045 ,024 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,073 ,229 ,311 ,547** ,281 ,426* ,410* 1 ,677**
,703 ,224 ,094 ,002 ,133 ,019 ,024 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,429* ,493** ,572** ,696** ,592** ,680** ,665** ,677** 1
,018 ,006 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000





































Harga_1 Harga_2 Harga_3 Harga_4 Harga_5 Harga_6 Harga_7 Harga_8 Harga
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,183 ,229 -,013 ,041 ,260 ,275 ,214 ,265 ,476**
,332 ,224 ,947 ,831 ,165 ,142 ,256 ,157 ,008
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,183 1 ,028 ,202 -,137 ,126 ,290 ,056 ,051 ,383*
,332 ,885 ,283 ,471 ,507 ,119 ,770 ,787 ,037
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,229 ,028 1 ,415* ,476** ,505** ,373* ,559** ,500** ,761**
,224 ,885 ,023 ,008 ,004 ,042 ,001 ,005 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,013 ,202 ,415* 1 -,128 ,096 ,406* ,516** ,393* ,538**
,947 ,283 ,023 ,499 ,615 ,026 ,004 ,032 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,041 -,137 ,476** -,128 1 ,546** ,277 ,318 ,073 ,447*
,831 ,471 ,008 ,499 ,002 ,139 ,087 ,702 ,013
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,260 ,126 ,505** ,096 ,546** 1 ,456* ,392* ,080 ,649**
,165 ,507 ,004 ,615 ,002 ,011 ,032 ,675 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,275 ,290 ,373* ,406* ,277 ,456* 1 ,425* ,154 ,692**
,142 ,119 ,042 ,026 ,139 ,011 ,019 ,418 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,214 ,056 ,559** ,516** ,318 ,392* ,425* 1 ,605** ,767**
,256 ,770 ,001 ,004 ,087 ,032 ,019 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,265 ,051 ,500** ,393* ,073 ,080 ,154 ,605** 1 ,571**
,157 ,787 ,005 ,032 ,702 ,675 ,418 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,476** ,383* ,761** ,538** ,447* ,649** ,692** ,767** ,571** 1
,008 ,037 ,000 ,002 ,013 ,000 ,000 ,000 ,001









































Produk_1 Produk_2 Produk_3 Produk_4 Produk_5 Produk_6 Produk_7 Produk_8 Produk_9 Produk
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,629** ,319 ,191 ,225 ,393* -,033 ,598**
,000 ,085 ,312 ,231 ,032 ,863 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,629** 1 ,214 ,306 ,287 ,329 ,162 ,615**
,000 ,255 ,100 ,124 ,076 ,393 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,319 ,214 1 ,199 ,120 ,064 ,000 ,443*
,085 ,255 ,291 ,529 ,736 1,000 ,014
30 30 30 30 30 30 30 30
,191 ,306 ,199 1 ,653** ,426* ,512** ,693**
,312 ,100 ,291 ,000 ,019 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,225 ,287 ,120 ,653** 1 ,616** ,789** ,825**
,231 ,124 ,529 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,393* ,329 ,064 ,426* ,616** 1 ,410* ,711**
,032 ,076 ,736 ,019 ,000 ,024 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
-,033 ,162 ,000 ,512** ,789** ,410* 1 ,644**
,863 ,393 1,000 ,004 ,000 ,024 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,598** ,615** ,443* ,693** ,825** ,711** ,644** 1
,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000

































Keprcayaan_1 Keprcayaan_2 Keprcayaan_3 Keprcayaan_4 Keprcayaan_5 Keprcayaan_6 Keprcayaan_7 Kepercayaan
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,270 ,231 ,119 ,377* -,048 ,076 ,139 ,070 ,001 ,368*
,149 ,220 ,532 ,040 ,801 ,690 ,464 ,714 ,995 ,046
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,270 1 ,123 ,145 ,198 -,243 ,473** ,107 -,047 ,139 ,403*
,149 ,516 ,446 ,294 ,195 ,008 ,573 ,806 ,462 ,027
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,231 ,123 1 ,192 ,448* ,292 ,023 ,454* ,401* ,347 ,597**
,220 ,516 ,310 ,013 ,118 ,906 ,012 ,028 ,060 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,119 ,145 ,192 1 ,143 ,267 ,417* ,619** ,146 ,171 ,595**
,532 ,446 ,310 ,450 ,154 ,022 ,000 ,440 ,367 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,377* ,198 ,448* ,143 1 ,183 ,187 ,183 ,130 ,139 ,510**
,040 ,294 ,013 ,450 ,333 ,322 ,333 ,493 ,465 ,004
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,048 -,243 ,292 ,267 ,183 1 ,048 ,336 ,232 ,225 ,390*
,801 ,195 ,118 ,154 ,333 ,800 ,070 ,218 ,232 ,033
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,076 ,473** ,023 ,417* ,187 ,048 1 ,392* ,281 ,348 ,640**
,690 ,008 ,906 ,022 ,322 ,800 ,032 ,133 ,060 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,139 ,107 ,454* ,619** ,183 ,336 ,392* 1 ,382* ,384* ,745**
,464 ,573 ,012 ,000 ,333 ,070 ,032 ,037 ,036 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,070 -,047 ,401* ,146 ,130 ,232 ,281 ,382* 1 ,586** ,595**
,714 ,806 ,028 ,440 ,493 ,218 ,133 ,037 ,001 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,001 ,139 ,347 ,171 ,139 ,225 ,348 ,384* ,586** 1 ,630**
,995 ,462 ,060 ,367 ,465 ,232 ,060 ,036 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,368* ,403* ,597** ,595** ,510** ,390* ,640** ,745** ,595** ,630** 1
,046 ,027 ,001 ,001 ,004 ,033 ,000 ,000 ,001 ,000













































Kpts_1 Kpts_2 Kpts_3 Kpts_4 Kpts_5 Kpts_6 Kpts_7 Kpts_8 Kpts_9 Kpts_10 Keputusan
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all















1 ,676** ,593** ,633** ,507** ,215 ,234 ,274 ,805**
,000 ,001 ,000 ,004 ,253 ,213 ,143 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,676** 1 ,554** ,558** ,523** ,362* ,274 ,451* ,833**
,000 ,002 ,001 ,003 ,050 ,143 ,012 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,593** ,554** 1 ,474** ,424* ,507** ,384* ,060 ,736**
,001 ,002 ,008 ,020 ,004 ,036 ,755 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,633** ,558** ,474** 1 ,430* ,243 ,337 ,169 ,711**
,000 ,001 ,008 ,018 ,196 ,069 ,372 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,507** ,523** ,424* ,430* 1 ,304 ,448* ,345 ,736**
,004 ,003 ,020 ,018 ,102 ,013 ,062 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,215 ,362* ,507** ,243 ,304 1 ,175 ,163 ,536**
,253 ,050 ,004 ,196 ,102 ,356 ,390 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,234 ,274 ,384* ,337 ,448* ,175 1 -,013 ,503**
,213 ,143 ,036 ,069 ,013 ,356 ,946 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,274 ,451* ,060 ,169 ,345 ,163 -,013 1 ,477**
,143 ,012 ,755 ,372 ,062 ,390 ,946 ,008
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,805** ,833** ,736** ,711** ,736** ,536** ,503** ,477** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,005 ,008





































HS_1 HS_2 HS_3 HS_4 HS_5 HS_6 HS_7 HS_8 HargaSwasta
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,648** ,160 ,447* ,236 ,555** ,469** ,195 ,464** ,705**
,000 ,400 ,013 ,209 ,001 ,009 ,302 ,010 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,648** 1 ,387* ,639** ,312 ,492** ,593** ,164 ,405* ,789**
,000 ,035 ,000 ,093 ,006 ,001 ,386 ,027 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,160 ,387* 1 ,341 ,108 ,067 ,227 ,336 ,360 ,501**
,400 ,035 ,066 ,570 ,725 ,228 ,069 ,051 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,447* ,639** ,341 1 ,428* ,484** ,444* ,431* ,236 ,762**
,013 ,000 ,066 ,018 ,007 ,014 ,018 ,210 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,236 ,312 ,108 ,428* 1 ,508** ,491** ,267 ,037 ,564**
,209 ,093 ,570 ,018 ,004 ,006 ,154 ,847 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,555** ,492** ,067 ,484** ,508** 1 ,595** ,479** ,279 ,748**
,001 ,006 ,725 ,007 ,004 ,001 ,007 ,136 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,469** ,593** ,227 ,444* ,491** ,595** 1 ,292 ,320 ,734**
,009 ,001 ,228 ,014 ,006 ,001 ,118 ,085 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,195 ,164 ,336 ,431* ,267 ,479** ,292 1 ,199 ,568**
,302 ,386 ,069 ,018 ,154 ,007 ,118 ,291 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,464** ,405* ,360 ,236 ,037 ,279 ,320 ,199 1 ,558**
,010 ,027 ,051 ,210 ,847 ,136 ,085 ,291 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,705** ,789** ,501** ,762** ,564** ,748** ,734** ,568** ,558** 1
,000 ,000 ,005 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,001









































PS_1 PS_2 PS_3 PS_4 PS_5 PS_6 PS_7 PS_8 PS_9 Produk
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,397* ,371* -,014 ,223 ,274 ,105 ,564**
,030 ,043 ,943 ,237 ,143 ,582 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30
,397* 1 ,583** ,390* ,402* ,489** ,130 ,780**
,030 ,001 ,033 ,028 ,006 ,492 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,371* ,583** 1 ,348 ,515** ,417* ,239 ,823**
,043 ,001 ,059 ,004 ,022 ,203 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
-,014 ,390* ,348 1 ,480** ,424* -,028 ,564**
,943 ,033 ,059 ,007 ,020 ,885 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30
,223 ,402* ,515** ,480** 1 ,407* -,241 ,640**
,237 ,028 ,004 ,007 ,025 ,199 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,274 ,489** ,417* ,424* ,407* 1 -,048 ,688**
,143 ,006 ,022 ,020 ,025 ,801 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30
,105 ,130 ,239 -,028 -,241 -,048 1 ,262
,582 ,492 ,203 ,885 ,199 ,801 ,162
30 30 30 30 30 30 30 30
,564** ,780** ,823** ,564** ,640** ,688** ,262 1
,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,162

































KS_1 KS_2 KS_3 KS_4 KS_5 KS_6 KS_7 Kepercayaan
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,799** ,223 ,590** ,202 ,490** ,985** ,685** ,613** ,048 ,845**
,000 ,236 ,001 ,284 ,006 ,000 ,000 ,000 ,801 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,799** 1 ,274 ,578** ,239 ,426* ,795** ,969** ,474** ,228 ,864**
,000 ,143 ,001 ,204 ,019 ,000 ,000 ,008 ,226 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,223 ,274 1 ,337 ,197 ,560** ,208 ,249 ,073 ,111 ,499**
,236 ,143 ,069 ,297 ,001 ,269 ,185 ,700 ,559 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,590** ,578** ,337 1 ,400* ,204 ,574** ,517** ,455* ,438* ,780**
,001 ,001 ,069 ,028 ,279 ,001 ,003 ,011 ,016 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,202 ,239 ,197 ,400* 1 ,465** ,226 ,258 ,150 ,083 ,461*
,284 ,204 ,297 ,028 ,010 ,229 ,168 ,430 ,662 ,010
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,490** ,426* ,560** ,204 ,465** 1 ,480** ,373* ,378* -,130 ,615**
,006 ,019 ,001 ,279 ,010 ,007 ,043 ,039 ,493 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,985** ,795** ,208 ,574** ,226 ,480** 1 ,718** ,601** ,042 ,842**
,000 ,000 ,269 ,001 ,229 ,007 ,000 ,000 ,827 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,685** ,969** ,249 ,517** ,258 ,373* ,718** 1 ,399* ,242 ,806**
,000 ,000 ,185 ,003 ,168 ,043 ,000 ,029 ,197 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,613** ,474** ,073 ,455* ,150 ,378* ,601** ,399* 1 ,147 ,617**
,000 ,008 ,700 ,011 ,430 ,039 ,000 ,029 ,438 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,048 ,228 ,111 ,438* ,083 -,130 ,042 ,242 ,147 1 ,351
,801 ,226 ,559 ,016 ,662 ,493 ,827 ,197 ,438 ,057
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,845** ,864** ,499** ,780** ,461* ,615** ,842** ,806** ,617** ,351 1
,000 ,000 ,005 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,057

































































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all
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